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ABSTRAKSI

FERANAN PERPUSTAKAAN KELILING DALAM MENINGKATKAN MINAT BACA
SISWA PADA SEKOLAH DASAR KECIL (S5DkK) MARANG

Mencerdaskan kehidupan seluruh warga negara adalah
merupakan salah satu tugas pokok bangsa Indonesia vyang
harus direalisasikan, baik melalui jalur pendidikan sekolah
maupun melalui jalur pendidikan luar sekolah seperti mela-
lui layanan informasi dan pengetahuan vang disalurkan oleh
Ferpustakaan.

Namun kenyataan menunjukkan bahwa tidak semua daerah
dan lembaga pendidikan sekolah mempunyai sarana perpusta-

kaan yang dapat memberikan lavanan informasi dan
pengetahuan melalui berbagai bahan pustaka vang disalurkan-
nya, hal ini terutama terjadi di daerah—-daerah terpencil

dan daerah pedalaman lainnya.

Menyadari kenyataan demikian maka pemerintah melakukan
upaya dan kebijakan melalui pengadaan program Ferpustakaan
kKeliling vyang bertujuan memberikan layanan bahan pustaka
dan informasi kepada warga masyarakat yang tidak dapat
menikmati jasa dari perpustakaan menetap dan bagi anak
didik pada lembaga pendidikan sekolah vyang masih belum
memiliki sarana perpustakaan serta masih mempunvai kekuran—
gan buku/bahan bacaan lainnva.

Signifikansi penelitian ini dengan permasalahan diatas
adalah keinginan untuk mengetahui apakah pelaksanaan pro-
gram Ferpustakaan Keliling telah terlaksana dengan baik dan
apakah program tersebut mampu meningkatkan minat baca para
siswa khususnya siswa SDK Marang Kotamadya Palangka Raya.

Setelah penelitian dilakukan di SDK Marang denagan
jumlah sampel sebanyak 31 orang maka dapat diketahui bahwa
pelaksanaan program Ferpustakaan Keliling bila dilihat dari
jumlah Kelurahan vang ada di wilayah Kotamadvya Falanagka
Raya, maka pelaksanaan program Ferpustakaan Keliling terse-—
but baru berhasil mencapai target 47,346%, sedangkan bila
dilihat dari kunjungan Ferpustakaan Keliling ke 20 pos
layanan vang tersebar di 2 kelurahan dalam wilayah EKotama-—
dya palangka Raya, maka pelaksanaan program Ferpustakaan
kKeliling tersebut telah terlaksana dengan baik. dimana
kunjungan vang dilakukan oleh Ferpustakaan keliling pada
setiap minggu berkisar antara 15 - 19 pos layanan (75 -
S90%).

Di SDK Marang pelaksanaan program kunjungan Ferpusta-
kaan kKeliling masih belum terlaksana secara maksimal (belum
mencapal target kunjungan sebesar 100 %, hal ini disebabkan
beberapa faktor yaitu faktor intern: kesibukan petugas dan
alat transportasi yang kurang memadai serta faktor ekstern;
jadwal kunjungan yang berbenturan dengan jadwal ujian catur
wulan dan libur catur wulan.
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Adapun besarnyva peranan Ferpustakaan kKEeliling terhadap
peningkatan minat baca siswa pada SDK Marang dapat dilihat
dari adanya hubungan positif antara aktivitas pendistribu-
sian bahan pustaka oleh Ferpustakaan keliling dengan inten-
sitas penggunaan waktu baca oleh siswa SDK Marang, dimana
pada taraf signifikan 1% nilai t hit lebih besar dari nilai
t tabel vyaitu : 4,25 » 2,76 hubungan positif tersebut
adalah berada pada tingkat korelasi sedang (0,62).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mencerdaskan dan membudayvakan kehidupan seluruh
warga negara adalah merupakan salah satu  fugas pokok
bangsa Indonesia yang mutlak harus direalisasikan seba-
gai wuiud pelaksanaan amanah kemerdekaan seperti tercan-
tum  dalam mukadimah Undang - Undang Dasar 1945 pada
alinea keampat menyebutkan :

Memajukan keseiahteraan umum, mencerdaskan kehiduy-—

pan bangsa dan ikut melaksanakan ketertiban dunia

yang berdasarkan kemerdekaan., perdamaian abadi  dan
keadilan sosial

(ULD 1945 ¢« 1993 : 43).

Cita-cita lubhur dan mulia vang menjadi salah satu
tujuan utama Fembangunan Nasional tersebut hanva akan
bisa dicapai manakala bangsa Indonesia mampu m=pveleng-
dgarakan program pendidikan yang dapat memberikan kesem—
patan belajar bagi seluruh masvarakat tanpa membedakan
status sosial, skonomi., agama, golongan serta daeran dan
tempat tinggal diantara mereka, hal ini  sesuail  denaan
katentuan yang telah digariskan dalam Undang - Undang
Dasar 1945 pada pasal 21 avat 1 dan Z, vaitu :

(1) Tiap-tiap warga negara barhak mendapatkan

pendidikan. (2) Femerintah mengusahakan dan menye-

lenggarakan suwuatu sistem pengajaran nasional yang

diatur dalam undang-undang.
(UUD 1945 1 1993 = 52).



Faneoasan tersebut kembali diperkuat meialui keta—
tapan MFR No. II/MFR/1923% tentang GRHN. menyebutkan

Fe2sempatan memperoleh pendidikan dan keterampilan
disemua Jjenis dan Jienjang pendidikan vang dissleng-
garakan oleh pemerintah terus dikembangkan sscara
merata di  seluruh  tanah air  dengan mEmbsrikan
perhatian khusus kepada peserts didik vang barasal
dari keluarga vang kurang mampu, meEnyandang cacat
s2rta vang bertempat tingoal di daerah terpencil.

(EBEHN 3 1993 &1 95).

Dengan adanva ketentuan yuridis formal tarsebutf.,
maka pihak pemsrintah sebagai lembaga eksekutift telah
barusaha memberikan pelayanan pendidikan bagi seluruh
warga negara melalui berbagsi kebijaksanaan vanag bersi-—
fat kontinvu sejak pelaksanaan Felita pertama hingga
Felita enam pada sra Fembangunan Janaka Faniang Tahap
i1

Salah satu upaya dan kebijakan yang ditempuh terss-
but adalah dengan mendirikan berbanai jsnis dan jenjana
lembaga pendidikan sejak dari tinakat pendidikan dasar,
menengah  hingoa ketinagkat pendidikan tingai di  selurun
nusantara, baik di wilayah perkotaan. pedesaan maupun di
daerah - daerah pemukiman terpencil lainnya, seperti
yang terdapat di daerah tingkat [ kalimantan Tengah.

Kalimantan Tengah adalah salah satu dari 27 Propin-
51 di Indonesia yang mempunyal wilayab cukup luas, yakni
153.564 Km, terdiri dari 5 Kabupaten Daerah Tinakat I1,
sate FKotamadya., 8% wilayvah kKacamatan dan 1.138 buah
dasrah pedesan/kelurahan serta Jumlah pendudukny a

1.530532.38% jiwa dengan tingkat kepadatan 2,78 jiwa per km

( data statistik Kal = Teng 1993 ). Sedangkan kondisi



asografisnva  ferdiri dari hotan,  rawa-srasa. SUnEal .
danau. pantai serta daratan., dan  =s=arana  pernubunoan
antar kota di lavani angkutan darat. bis air dan poesa-
wat, sementara untuk daerah pedesan pemukiman  terpencil
lainnya sarana yanag digunakan hanvalah dengan  perahig,
kelotok ataupun dengan jalan kaki, sebab di  kKalimantan
Tengah jaringan jalan rava pada umumnya  terjanagkan di
dasrah perkotaan dan baru sebagian kEecil vang mensmbus
kzm  daerah pedesaan. kKondisi inilah vang menvehabkan  di
propinsi ini masih banvak terdapat daerah terpencil  dan
terisolir., serta dasrabh tertinogal sehingoa tidak menia-
di swuatu keanshan dan kejangoalan bila dyn casrab -
damrah  tersebut terdapat lembhana pendidikan vann  tidak
mempunyal sarana kependidikan  vang lenakap, senerii
qedung smakolah, buku-—hukiy pelajiaran, ITahoratoriam,
perpustakaan serta media pemhbslajaran lainnva.

Eenvataan demikian apabila tidak sE0OrA
diantisipasi tentu akan membarikan  peluang teri1adinva
keseniangan dan perbedaan tinakat penngetahiian diantara
warga masvarakst vang skhirnva akan memhawa kepada
keterbelakangan pandangan serta dapat berdampak negatif
terhadap upayva peningkatan kualiftas sumber dava manusia
banoi  Warga Neagara Indonesia,. khususnya bani  masyaraikat
kKalimantan Tengah.

Untuk mencegah agar bal  tersebut tidak  menjadi
ke=ndala  yang besar dalam usaha meningkatkan krcsrdasan
dan kualitas hidup bangsa vang merupakan tuoivan wtama

dalam proses Pembangunan Nasinnal. maka Femmirintah
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Naarabh Tinakar [ kKalimantan Tenoah melalui saiuran  dana
AFPEN dan AFPBD t=lah membangun berbanai sarana pondidikan
dari tinaokat dasar seperti S, 30 Eecil, SD Sistem Buru
Kuniung, SHF, SMP Terbuka hinoos ketingkat pendidikan
tinggi, dan mengadakan serta meningkatkan kualitas dan
kuantitas fasilitas layanan informasi dan  penastahnuan
vang hersifat umum bagi warga masvarakat ssperti  penga-—
daan perpustakasan.

Farpustakaan ssbangai =alah satu sarana  pendidikan
luar sekolah merupakan sumber dan pusat ilmu peEnostanuan
dan berfungsi sebagai wahana penvebaran besrbanai  infor-
masi aktual vang akurat untuk  meninokstkan  sualitas
wawasan dan pengetahuan masyarakat. karenanva sksistensi
perpustakaan mutlak diperluksn, lebih-lebin kebsradaan—
nya pada lembaga pendidikan sekolab.

Tetapi fakta menuniukkan bahwa tidsk semus lembagas
pendidikan sekolah terssbut memiliki sarana parpustakaan
hal ini disebabkan keterbatasan cana yana tersedia dari
pamerintah untuk mengadakan fasilitas tersebut dan juga
dikarenakan hampir 70 % dari wilayah RI merupakan daerah
nedesaan dan  dasrah  pemubkiman  terpencil  vapg  sulit
dijsnakau kebesradaannya sehingos perlu diusahakan suatu
alternatif pemecahan masalah agar hal tersehut tidak
meniadi hambatan terhadap upayva mencerdaskan dan mening-
batbkan kualitas hidup selurubh warga negara.

Berdasarkan data vang dikutip dari malalan Ikatan
Fustakawan Indonesia (IFTD) Vel .12 No. 1-2/Juni-Juli L9920

menyebutkan banwa :



Sekitar 200,000 dari lembana pendidikan  sskolail
vana terssbar di ssluruh tanah air, tornvata  dars
totalitas tersebut vang memounval perpustakaan pada
tingkat Sekolah Dasar hanva 5 %, pada tingkat S TF
£ %4 dan pada tingkat SLTA 7 %. dencan denikian
hampir 90 % dari kessluruhan l=mbaga pendicikan
sakolah tersebut belum memilikil sarana perpusta-—
kaan, dan hal ini umumnva terjadi pada lembaaa
pendidikan sekolah yang berada di dasrah pedesaan

dan pemukiman terpencil. sehingoa dari 180 juta

panduduk Indonesia masih besrada pada rennoking
terendah bila dibandinagkan dengan masvarakat dunia
lainnya dalam bhal minat baca. (IFI s« 1990 = 129.

Untuk mengatasi keterbatasan sarana nerpustakaan
tersebut sehingga tidak terjadi kesenjangarn kualitas
pengetahuan dan wawasan antara out put lembaaa pendidi-
kan sekolah vang memiliki sarana perpustakaan  dennan
yang tidak meamiliki ssrta untuk meEnanakatkan
gairah/minat membaca dikalangan warga, maka pihak pemer—
intah melakukan berbagai langkah kebijakan dan inisiatif
antara lain melalui pengadaan program NEFpuSTakaan
keliliing.

Ferpustakaan keliling adalab salah satu unit dari
parpustakaan dasrah yang berfungsi memberibkasn  lavanan
informasi dan pengetahuan melalui herbhagai bahan oustaks
yang disalurkannya secara rollina kepada waraa masyara—
kat vyang tidak dapat menikmati iasa dari perpustakaan
men2tap dan  bagi anak didik psda  lembaga pendidikan
sekolah vang masih belum memiliki sarana perpustakaan
serta masih mempunyal kekuranoan Gukwu/bahnhan pelajiaran
lainnva sebagaimana banvak teriadi di sekolah-sekolah
vang berada di daerah pedalaman dan dasrah terpencil

lainnva.,



Dengan  adanva pelaksanaan  proogram perpustakaan
keliling tersebut diharapkan mampu mengatasi keterbata—
san  perpustakaan dan dapat meninokatkan gairah membaca
di kalanagan warga masyarakat, karena aktivitas membara
merupakan sarana dan kunci utama untuk memperoleh pelba-
gai ilmu pengetahuan sebagaimana tersirat dari unogkapan
vang pernah diucapkan oleh Thomas Alfa Fdison vang
dikutif oleh H. Abu Ahmadi dalam bukunva Tekhnik Belajar
Efaktif 3

When I what to discover someting, I begin by read-

ing everthing that has been dones in the past.

(3ika saya menemubkan sesuatu. sava mulai melakukan

derngan membaca segala sesuatu vang telah dilakukan

oleh orang lain dimasa lampau dari berbagai buku) .

{ Dre. H. Abu Ahmadi @ 19%1 : 132 3.

Dalam ajaran Islam masalah membaca mandapat priori-
tas yang utama. hal ini dapat dilihat dari wahvu pertama
vang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw adalabh  berke-

naan dengan parintah untuk membacs., ssbagaimana firman

Allah swt yang berbunyi i



Artinva s
Bacalah dengan nama Tuhanmu. yaitu vana telah
menciptakan manusia dari segumpal darah. bacalah
dan Tuhanmulah vang paling psmurah, vano menga—
jarkan manusia denaan kalam. Dia mengajlarkan
manusia tentang apa vang tidak diketahuinya.
{ BB 26 3 I=5 s

Dari avat tersebut, terlihat secara islas bahwa
aktivitas membaca sangat ditekankan, karena aktivitas
tersshut mempunval p=ranan yang sangat besar dalam upaya
mencapai kemajuan pada setiap seail kehidupan manusia,
baik dalam bal ilmu pengetahuan dan tekbnologi maupun
dalam bidang wusaha/kegiatan lainnya, dan khusus baagil
anak didik aktivitas membaca adalah salah satu  faktor
vang dapat menunjang kemampuan berfikir untuk mempe-—
roleh prestasi belajar yvang baik guna untuk mencapa:l
keberhasilan pendidikan.

Dari gambaran dan fakta tarsebut di atas.
memberikan motivasi yang besar bagi penulis untuk menga-—
dakan penelitian tentang bagaimana p2laksanaan  nprogram
perpustakaan keliling di Daesrah kKotamadya Falanaka Rava,
serta peranannvya dalam turut serta meningkatkan minat
baca dikalangan anak didik, khususnya anak didik pada
Sekolah Dasar Kecil ( SDK )} Marang.

Sekolah Dasar Eecil ( SDE ) Marang adalah satu-
satunya Sekolah Dasar Kecil yang be=rada di  wilavah
Eecamatan Bukit Batu Eotamadya Falangka Faya vang
didirikan sejak awal pelaksanaan sksprimen  peEngempanaan
Sekolah Dasar kKecil di Indonesia vaitu pada tahuan

1979/19830, Fendirian SD Kecil ftersebut didasarkan ata

it



Surat kKeputusan Menteri FPendidikan dan  kebudavaan KT
Nomor @ 03328 tanggal 29 Nopember 1975.

Meskipun kabearadaan Sekolah Dasar EkEecil Marang
sudah cukup lama. akan tetapi kondisinva kurann barkem—
bhang selavaknya SD Konvensional, sshingga ke=adaan Seko-
lah Dasar EkEecil tersebut tidak Jjauh berbeda denaan
keadaan pada masa awal pendiriannva dimana bahan—bahan
palajaran seperti buku paket, modul dan media pembslaja-—
ran lainnya masih sering mengalami kekurangan dan bahkan
burikulum pelajaran  yang merupakan dasar dan  pesdoman
dalam melaksanakan proses belajar mengajiar barw mereka
peroleh setelah pelaksanaan kurikuwlum fterssbut  berialan
satu  Ltabun Iebih, sebagaimana terjadi pada pelaksanaan
kurikulum 1984 dan 19%4.

S2lain masalah bahan pelajaran dan kurikulum terse-
but di atas, hal lain yang meniadil kendala bagl Sskolah
Dasar Kecil (SDK) Marang dalam mensejajarkan keberadaan
dengan Sskolah Dasar lainnva adalah tidak lengkapnva
sarana pendidikan seperti belum tersedianva Ferpustakaan
Sekolah. Kondisi ini tentu akan berdampak neaatif terha-
dap peningkatan wawasan dan pengstahuan bagi anak didik
di Sekolanh Dasar kKecil terssbut.

Bertitik tolak dari k2adaan vang demikian memberi-
kEan motivasi yang besar bagi  penulis  untuk meEmilik
Sekolah Dasar Kecil Marang kscamatan Bukif Batu  Eotama-—
dya Falanoka FRaya sebagai lokasi yvang mensadl  obiek

dalam pesnelitian ini.



B-

Perumusan Masalah

Berdasarkan gambaran di atas. maka permasalahan
utama vang menjadil obielk penslitian ini adatan @

1. Felaksanaan program perpustakaan keliling di1  SDE
Marana belum terlaksana sscara maksimal .

2. Felaksanaan program perpustakaan keliling ferssbut
bzlum dapat meningkatkan minat baca siswa pada Seko-
lzh Dasar Kecil Marang.

Farmasalahan tersebut dapat penulis rumuskan seba-—
gal berikut

1. Bagaimana pelaksanaan program kunjungan perpustakaan
keliling di SDK Marangs;

2. Bagaimana p=ranan Ferpustakaan kKeliling dalam mening-—

kLatkan minat baca siswa SD kEecil Maranao.

Tinjauan Kepustakaan

1. Fengertian Feranan

Menurut Dr. Mifttah thoha (1993 = =27 neranan
adalah "serangkaian prilaku vang diharapkan dilakukan
oleh seseorana", hal senada juga dikemukan oleh Des.
H. Sumari Ismanto (19BZ) vang mengartikan peranan
"adalah suatu yang meniadi bagian atau vano memecang
paranan utama dalam ferwujudnya sesuatu hal®, dengan
demilkian menurut Soejiono Soskanto, bahwa di dalam

paranan mencakup I hal vaitu @
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a. Faranan meliputi norma-norma vang dihubunokan
dengan posisi atau tempat seseorano dalam
masyarakat.

b. Feranan adalah suatu konsep tentang apa  vanog
dilakukan oleh individu dalam masvarakat
sebagali organisasi.

c. Feranan juga dapat diartikan sebaogai  prilaku
vang penting bagli struktur sodial masyarakat.,
{ Soejono Saoekanto : 1987 : 269 ).

Denoan demikian maka dapat disimpulkan bahwa

vang dimaksud dengan psranan adslah  suatu  prilaeu

vang terwuaiud dalam bentuk aktivitas vang menoandung

arti/makna bagi orang lain.

Ferpustakaan kKeliling

Ditinjau dari seqi e=stimoloagi. perpustakaan
berasal daril bahasa sangsekerta yaitu “peEroustakaan
vana herarti buku naskah" (Drs. Wajosasitn 1 1997 @
215), sedanokan pengertian secara istilan terdapat
beberapa definisi vang diksmukakan para ahli. seperti

pandapat Drs. Muliani A. MNurhadi vanog dikutip ol=h

Drs. E. Martono (19290) marumuaskan bahwa

Ferpustakaan adalah suwatu wunit keria vang berupa
teampat mengumpulkan, menvimpan dan memelibara
koleksi bahan pustaka vanng dikelola dan  diatur
secara sistimatis dengan cara tertentu untuk
digunakan sscara kontinvu olsh pemakainyas  seba-
gal sumber intormasi.

{ DrFrs. E. Martono & 1990 @ 227).

Menurut rumusan Lembaga Fendidikan Internasional
(UMNESCO) vang disadur oleh Dra. MNMosrhavati £. (1987)
mandefinisikan bahwa z

Farpustakaan adalah suatu koleksi pukn - buku,

jurnal, bahan bacaan serta audiovisual lainnva
vang terorganisiv ... untuk mensnuhi kepsrliuan
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informasi, penelitian, pendidikan dan rekroas)

para penguniunganya.

{ Dra. Noerhayvati S ¢ 1987 1 71).

Sedangkan  pengertian perpustakaan keliling manurat
konsep vang dirumuskan oleh Ferpustakaan Nasional
(1?%72) adalah :

Suatu  Jenis perpustakaan vang bergsrak  dengan

membawa bahan—-bahan pustaka seperti  buku-buku

dan lain-=lain oantuk melavani masvarakat dari
suatu  tempat ke tempat lainnva vang belum ter-—
jangkauw oleh lavanan perpustakaan menetap.

( Ferpustakaan nasionai : 1992 : 4 3.,

Dari besherapa definisi tersabut, dapat dipahami
bahwa vzang dimaksud dengsn  perpustakaan  k2liling
adalah suatu jenis perpustakazan vang dikelola secara
terorgsnisir dan sistimatis guna membesrikan lavanan
pustaka kepada masyarkat dari suatu inkasi ke lokasi
lainnya vang belum terjanakau oleh layananm perpustsa-—
kaan menstap sehingga masvarakat tersebut dapat
memparolseh bs2rbagail pengetahuan dan inftormasi seba-

nvak—banyaknya serta dapat meningkatkan keterampalan

mereka.

Hakekat FPerpustakaan keliling.

a. Tugas dan funasi perpustakasan keliling :

1) M2layani masvarakat vang belum terjanokaus olsh
lavanan perpustakaan menstap.
2) Melayani masvarakat vano aolebh situasi dan

kondisi tidak dapst datsng atau mencapai pEpr—
pustakaan menetap.

2 Mempromosikan lavanan perpustakaan kenada
masyarakat vang belum psrnah mengenal peErpusta-
kaan.

4) Membarikan lavanan vang bersifat samaentara
sampal perpustakaan menetap dapat didirikan.

3) Sebagai sarana untuk memhantu mensmubkan  lokasi
vanyg tepat bagi lavanan perpustakaan manatap.,



b. Tujuan Ferpustakaan Kelilinn s

1) Memsratalkan lavanan informasi dan hacaaan
kepada masyarakat sampail ke dasrah - dasrah
terpencil.

2) Membantu psrpustakaan umum dalam mengembangkan
pendidikan informasi bagi masvarakat.

Z) Memperkanalkan jasa perpustakaan kepada
masyarakat, sehingoga tumbuh budayva untuk
memanfaathban j1asa perpustakaan kepada masyara-
kat.

4) Mengadakan kerja sama dengan  lembaga  sosial,
pendidikan dan pemerintah daerah dalam mening-
katkan kemampuan intelesktual dan bultural
masyarakat.

( Ferpustakaan Masional : 1292 : 1-2 )

C. denls-ienis perpustakaan keliling :

1) Perpustakaan keliling darat, vaitu perpustakaan
keliling yang dalam memberikan lavanan mempsr—
gunakan kendaraan darat { mobil, motor ).

2) Ferpustakaan keliling terapung (floatin li1-
brary}, yvaitu perpustakaan keliling yang memp-
srgunakan sarana kapal motor.

%) Perpustakaan keliling terbang (Air Library).
vaitu jenis perpustakaan keliling vang melayani
dasrah vang tidak dilavani oleh kedua jenis
perpustakaan di atas.

{ Perpustakaan Nasional : 1992 2 2 ).

4. Lavanan Ferpustaksan kKelilinn
a. Sifat dan sistem layvanan :

Fada dasarnya layanan perpustakaan keliling
bersifat demokratis, yaitu melayani semua lapisan
masyarakat tanpa mambedakan status SESROMANG .
sedangkan  sistem layvanan vang diterapkan ada duaa
macam vyvaituw :

Ly Lavanan terbuka, dalam =siztem ini para
penguniung dapat secara  bebas mencari dan
memilih sendiri bahan pustaka vang diperlukan.

<) Layanan tertutup, dengan 515 TEm ina
petugas/pustakawan  vyanag mengamhil  bhahan—bhabhan
yanag diperlukan oleh para pemakal jasa pecrpus-

takaan keliling.
{ Ferpustakaar NMasional RI 1 1992 1 24 5.



b. Jenis - jenis lavanan :

1) Layanan sirkulasi, vaitu pemberian kesepabkatan
bagi anggota perpustakaan untuk maminiam  hahan
pustaka vang dapat dibawa pulang s2sual denoan
pEraturan vang berlaku.

2) Layanan referensi. lavanan vana maEnoacu  pada
bahan—bahan referensi seperti : direktori dan
panerbitan pamerintan.

) Lavanan membaca di perpustakaan.

4) Layanan Fembarcaan cerita/Story Tellinag,

5} Femutaran fTilm.

4) Layanan Jasa dokumentasi.

73 Layanan jasa informasi.

( Ferpustakaan Nasional RI : 1992 : 23 .

5. Fengsrtian Minat Baca

Hilgart memberikan rumusan tentang minat seba-

gaimana vang dikutip oleh Drs. Slameto (1988) adalah

zebagai berikut :
Interest is persisting tendenocy to nay
attention to and enjov some aktivity or content.
(minat adalah suatu kecenderungan vang t=tap
untik memperhatikan dan meEngenang bebsrapa
kegiatan yang diminati sessorang, dipsrbhatikan
terus-menerus vang dissrtai dengan ras2 s=nanag).
(Drs. Slameto : 1988 : 58).

Sedangkan menurut pendapat yang dikemukan oleh Drs.

[brahim Bafadal, M.Pd, (1992) mendifinisibkan bahwa =

Minat atau interest adalah swatu sifat atau

sikap (traits or attitude) W aAang memiliki
kecenderungan atau tendensi ... dapat merepre-
sentasi  tindakan (represent motives) vaa DLSa

diusahakan, dipelajeri dan dikembanokarn.
(Drs. Ibrahim Bafadal, M.Pd 1 1?92 : 191).
Dengan demikian dari bebsrspa pengertian di stas
dapat disimpulkan bahwa 1
@« Minat bubkan hasil pembawaan manusia, tetapi dapat
dibentulk atauw diusahakan. dipelajari danmn  diksm-

bangkan.



B. Minat dapat dibhobungban antol mabksod-makzud  ter
tentu datam mewujudlban swatn Bindakan.
c. Minat biasanva melahirktan suato inisiatift  dan

mengarah kepada kelakuan ataun tabiat manusia,

Sedangkan  pengertian membara menurut  pendapat Bond

dan Waaner adalah sebagai herikut

Reading is the procmss of Al ring and
aubthor’ s mEaning’ 5 and of interpreting,

evaluating., and reflecting upon thnse msaning .
(memhaca merupakan suatu proses menannkap aban
meEmpeErolen  konsep-konsop vang  dimaksod alen
pengarananya dan merefleksikan atal hertindak
sebagaimana yang dimaksud dari  keonsepekonsep
5 L 3

{ Drs. Thrahim Bafadal. M.Pd, = 1992 = |33 3,

g

Dari bebsrapa defeni=sy varna dikemuban e membgt
dapat disimpulkan bahwa minat bhara adalah suaty =ikap
atauw tindakan vang lahir dori dalam diri BRSSO ING
yanag diwwjudian dalam hentub aktivitas antol smsomabami

kata-kata atau kalimat daloam upava memperalsh penge-—

tahuan vang kompreshensif.,
Samantara itun tivivan/motif tama cari

aktivitas membaca mendrut nerndapat KEort  Frame  don
Benhar Miler (1984 ;3 2) adalah "sehaoai saran hiburan
dan untubk kepentingan belajar ( mempserolsh ponagsba-
huan dan informasi 1%, Oleh barena ituw parbn diusaha

kan suatu metode vang dapat menumbuhkban/meningkatian

minat baca dikalangan anak didib.
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Manurut Drs,. Ihrahim afadal. M.Fd, (L4292 bahwa
matode atau cara vang dapat dilakukan untuk mEnLno -
katkan mimnat baca dikalanaan para siswa adalahe

2. Mempsrkenzlian nerbagai 18MLE pukw/ oahan

pErpushtakaan.
b, Memperkenalkan riwayat hidup/bingrati  para

tokoh.
c. Memperkanalkan hazsil karva para sastrawan,
. Menyelenggarakan pamsran serta me Lakukan

display {(pengaturan buku/hahan pustaka secara
khusus yvang lebih menvolok dan menarik ).
(Drs. Ibrabim Bafadal., M.Pd « 1992 : 203)1.

Sedangkan untuk memperolsh hasil baca vano ophtimal,
maka dipsriukan adanya suaty kesiapan vano bhalk  dari
para pembaca.

Drs, Ibrahim Bafadal. M.Fd (1993) mengemukakan
bahwa ada beberapa faktor kesiapan vang berpenoareh
terhadap proses membaca, vaitu 2

2. kKesiapan mental (Mental readine for

reading) .
G. kKesiapan fisik (Fisik readines for reading).
. Kesispan emosi {(Emotional rezadines for read-—
ing)d.
d. Kesiapan pengalaman (Espreriental readines

for readingl.
(Drs. Ibrahim Bafadal. M.Pd 2 1992 : Z20l),

il

Fengertian dan Ciri-ciri Sekolah Dasar kecil.
a. rengertian 50 Eecil.
Menurut PFPC.  Sutisno (17843 Ssknlah Dasar
kecil adalah @
Sekolah Dasar & tahun vana diselenggarakan
untuk melayani pendidikan anak usis Seskolah
Dasar di dasrah terpencil yang berpendoadak

sedikit.
(PE. Sutisng 3 1994 z 103).



b Ciri — ciri Sekolah Dasar kecil. antars lain @
1) Mempunvai jumlah murid vano reliatif  sedibkit

(dibawah L0O0 orang).

2y Mempunvai 2 ruang kelas.

3) Adanya perangkapan dan penogabunoan ksias.

4) Untuk kelas IV, V dan V1 beberapa bigana studi
ditunjang oleh modul.

9) Mengounakan sistem tutor,

&) Melibatkan tenaga terampil dari masvarakat vang
bersedia membantu sescara suka rela.

7) kurikulum  vang digunakan adalah kurikulum SO
vang barlakua.
{ FC. Sutisno : 1984 : 104 ),

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian.
Lo Tujuan panelitian
Adapun tuivan utama dalam penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui apakah pelaksanaan procram per-
pustakaan keliling vang dilakukan di dasrah Kota-
madya Falangkaraya telah terlaksana denasn baik
atau tidak.,

b. Untuk mengetahui apakah pelaksanasn orogram per-—
pustakaan keliling tersebut berpsran dzlam mening-
katkan minat baca siswa khususnva di SDK Marang.

2. Kegunaan penelitian.
Dari basil penelitian ini diharapkan dapat
berguna

2. Sebagai bahan masukan (input) bagi  pirhat  vanag
berwenana dalam uwupava meninakatkan minat dan
gairah membaca dikalapgan amak didib, bhususnva di
wilavah Kalimantan Tenaah.

b. Sebagai bahan kajian dan pertimbangan dalam menen-—
tukan kebijaksanaan terutama vana berkaitan dengan

upava peningkatan minat baca anak didik .,



~. Sebagai bhahan studi 1lmiah baail paras mahasiswa
sarta untulk mEnambah khazanah ilmu penastahuan dan
literatur vang dapat digunakan sebaoai manan
penelitian 1lmian dalam proses penslitian selan-
jutnyva.

d. Sebagal sumbangan pemikiran dari penulis dalam

usaha turut serta mencerdaskan banagsa melalul

pelaksanaan program perpustakaan keliling.

E. Rumusan Hipotesa
Eerdasarkan beberapa permasalahan tersebut di atas,
maka hipotesa yang akan diuiili dalam peneliitian ini
adalah sebagai berikut s
1. Felaksanaan DF o0 am bun jungan Ferpustakaan

keliling di SDE Marang terlaksana denasn baik.

il

. Ferpustakaan kKeliling berperanan dalam mening-
kathkan minat baca siswa pada Sekolah Dasar Kecil

(SDK) Marang.

e |

- Semakin baik pelaksanaan program perpustakaan
keliling, maka semakin tinggi minat baca siswa

pada SDE Marana.

F. Konsep dan Pengukuran

Ada  bebsrapa pengertian dan batasan istilabh  vang

diagunakan oleh pen=2liti sebagsil bahan acusn daiam pene-

litian ini, yaituw ¢
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Felaksanaan program perpustakaan keliling.,  adalah

begiatan/aktivitas vang dilakukan untuk menvalurkan

berbagai bahan pustaka ke pos lavanan vang menjadl

obigknya.

Felaksanaan program Ferpustakaan keliling disini akan

dilihat dan diuvkur dari

- Bail : bila Perpustakaan keliling dapak mengun-—
jungi 15 - 20 (75 - 100%L) pos layanan

dalam satu minggu. dengan skor = 3

=~ Cukup t bila Ferpustakaan keliling dapat mengun-—
iungi 9 = 14 {45 - 70O L) posz  lavanan
dalam satu minggu. dengan skor @ 2
- FEurang : bila Ferpustakaan keliling menguriungl
pos  layanan kurano dari % ( 45 % ) buah
dalam satu minggu. dengan skor = 1
Feranan, adalah suatu bentuk aktivitas yang dilakukan
sebagali wojud pelaksanaan ferhadap suatu ftugas  vang
diemban oleh perpustakaan keliling dalam Lpay s
maningkatkan minat baca siswa di SDE Marang.
Feranan disini akan dilihat dsn diukur dar:i :
=  Jumlah Fendistribusian bahan pustaka lkepada
para siswa BDE Marana dalam setiap kali
kunjungan .
=  Barperanan : bila F¥K dapat manvalurkan/men-
distribusikan £ buah bahan pustsaka bkepada
siswa par individoa, dengan skor @ 3.
- LCukup berperan : bila FE hanva dapat menva-

lurkan/mendistribusikan 1 buah pustaka kepada
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para siswa per individu, dengan skor 2 2.

— Tidak berperan : bila FK tidak dapat menva-—
lurkan/mendistribusikan bahan pustaka Lkepada
para siswa (para siswa hanva membaca di pos
layanan saja), dengan skor : 1.

Minat baca, adalah suatu keinginan atau hasrat vanog

timbul dari dalam diri setiap siswa atas kesadaran

sandiril atau motivasi dari oranag lain untulk

memparoleh pengetahuan dan informasi melaluli  aktivi-

tas membaca.

Minat baca disini akan dilihat dan diukur dari :

= Intensitas waktu yang digunakan oleh setiap siswa
untuk  kegiatan membaca bahan pustaka dari  FE di
luar jam sekolah.

— Tinggl 3 bila setiap siswa mengaunakan waktu baca

L4

I diam perhari, dengan shkor
- Sedang : bila setiap siswa menaqunakan waktu baca
2 jam perhari, dengan skor @ Z.

= Rendah @ bila setiap siswa mengginakan waktu baca

1 jam perhari, dengan skor : 1.
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BAHAN DAN METODE

A. Sumber Bahan yang Digunakan

Untuk mempsroleh  berbagai bahan vang diperlukan
dalam psnelitian 1ni, penulilis menagunakan & jenis  sum-
Bar. vaitu sumber bahan tertulis dan sumber bhahan tidak
tertulis. Sumber bahan tertulis adalah bahan-bahan vang
diperoleh dari berbagai catatan. tulisan atauw dokumen
vang berkaitan dengan masalah penelitian, sedangkan
sumbaer bahan tidak tertulis adalah bahan—-hahan vang
didapat dari hasil pengamatan/observasi. wawancara dan
angket vang dilakukan kepada para informan dan respondan
serta kondisi sosial vang terjadi pada saat proses
pena2litian berlangsung.

Dari 2 jenis sumber bahan tersebut akan diperoleh
data antara lain tentang :
1. Latar halakang pelaksanaan program perpustakaan

keliling di dasrah kotamadva Falangkaraya.

e

» K=2adaan sarana dan fasilitas vang digunakan ol=sh

parpustakaan keliling kotamadva Falanagkarava.

]

Jumlah  baban pustaka vann disalurkan oleh Ferpusta-
kaan kelilinag.
4. Intensitas kunjungan perpustabkaan ksliling ke pos-—-pos

layanan.

20
b



Intensitas kunjungan perpustakaan keliling ke Sskolah
Dasar kecil (5Dk) Maranag.

kKeadaan sarana dan fasilitas pendidikan di sekolah
Dasar Kecil (SDK) Marang.

Jumlah siswa SDK Marang tahun ajaran 1995/1994.
Intensitas peminjaman bahan pustaka oleh siswa 5Dk
Marang dari perpustakaan keliling pada setiap kuniun-—
Q&

Aktivitas baca siswa di luar jam belajar/sekolah.

Sedanakan yvang menjadi informan dan responden dalam

penelitian ini adalah s

Fara siswa SDK Marang yang telah dapat membaca.
Kepala Sekolah dan staf psngajar pada SDE Marang.
Fetugas operasional perpustakaan keliling.

Orang tua siswa.

Metodologi

l‘

Fopulaszi dan Sampel

Adapun  yang menjadi populasi dalam penelitian
ini adalah para petugas operasional Farpustskasn
keliling kotamadya Falangka Raya dengan jumlah 32
orang serta siswa SDK Marsng vanag beriumlah 6% orang.

Sedangkan untuk menentukan jumlah sampel  dari
keseluruhan  jumlsh siswa SDE Marang tersebut asdalan
dengan mengunakan tshnik porposive sampling yakog

hanya menentukan para siswa yana berada padas wols

i

V.Y dan VI dengan jumlab Tt DFANG L 7

it

sampsl.



Adanva pemilihan kelaz tortenty fterseputt dimajk -
sudkan untuk moemudabkan penogatian data  serza untulk
tTeriaganva validitas datavanng oainseolen, parsns Si1swa
vanng berada pada kelas 1,171 danm 71 vang 1dak diijads
kan sampel tersebut diasumsikan masih belum  memi il
kemampuan membaca secara Tasih danm balum mampi membe-
rika jawaban terhadap berbagal pertanvaan vanog airaiu-—
ba peneliti.

Dangan demikian jumiah kessiuwruhan sampsil  datam
penelitian i1ni adalah 24 orang.

Teknilk pengumpulan data.
a. Observasi. vaitu tekhnik perngumoulon data osnoan
cara melakubkan penagamatan lanosuna teshadap peris-

tiwa/kaadaan vanog dijadivan onisk peEnslitioan,

FI}

Dari tekhnibk ini akan diterapkan data tentang

1y Sistem lavanan vang diterapksn nlsn  Ferpusta
kaan kelilinng.

2) Intensitas peminjaman bahan pustaka oleh siswa,

AY Barana dan fasilitas vang digunakan oleh Pk

4) Sarana dan fasilitas pendidikan pada  Sekolanh
Dasar Fegil (SDE)Y Marang.

3) Jumlah siswa SDE Marang tahon aiaran 19925 1994,
&y Jumiah petugas operasional Fhk.

b, Dokumentasi, vaitu suatu prosas penogummpilan data
denaan cara mencatat berbagsr tuiisan ataw aokumsn
vang dimiliki oleh individu atan kotompok/instan:

si. Dari teskhnik ini akan didapat data :
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L) Intensitas ikunjungarn FE ke pos-pos lavanam dan
ke SDE Marang.

2} Intensitas peminjaman bahan pustaka oleh siswa
SDE Marang.

Z) Jumlah bahan pustaka vang disalurkan olen Fk.

4) Sarana dan fasilitas vang digunakan olsh FE.

3) Sarana dan fasilitas vang digupakan oleh SDE
Marang.

&) Jumlah siswa SDE Marang tahun ajaran 1995/1994.

7) Jumlah petugas operasional PE.

Angket, vaitu suatu tekhnik pengumpulan data

dengan cara membuat daftar pertanvaan untub dise—

barkan kepada para responden. Dari tekhnik ini
akan diperoleh data tentana :

1) Aktivitas membaca siswa SDK Marang.

2) Kendala vyang dihadapi oleh siswa dalam proses
membaca.,

I) Kendala vang dihadapi oleh patugas operasional
(Fustakawan) dalam proses. pelaksanaan Brooram
perpustakaan keliling.

Wawancara, vyaitu tekhnik pengumpulan dats denasan

car melakukuan tanya ijawab antara peneliti dangan

para informan dan responden sscara langsung.

Melalui cara ini akan dipernoleh data tentang latar

belakang pelaksanaan proagram perpustakasn keliling

di daerah kKotamadya Falangkarava.



Tekhnik Penaolahan dan Analisa Data

=

Tekhnik pengolahan data
Dalam proses pengolahan data ini ads beberapa

tahapan vang dilakukan oleh psnelity

1) Mengediting data, vaitu melakukan pemeriksasn
ulang  terhadap semua data vanag diperoleh,  hal
ini dilakukan untuk menghindari keraguan dan
kesalahan terhadap data tersebut, sehingoa data
vang disajikan benar—benar valid.

2) Mengkoding data, vaitu memberi kode tesrhadap

[u

ata vang diperolesh.

%) Klasifikasi data, vaitu mengklasitikasikan data
vang telah diberi kode sesual dengan j1=2nis  dan
macam data itu sendiri.

4) Tabulasi data, yaitu memasukkan data tersshut

kedalam tabel, sehingaa dapat dinitumg dumlah

kasus dalam berbagai kataaqori.

Afnalisa data
Dalam proses penganalisaan terhadap berbagai

-

data, maka penulis mengounakan 2 (dus) gcara vaitu,

it
]
il
L

nenganalisan data secara kualitatif dan A
Buantitatif. Fenganalisaan SEcara kualitatif
dilakukan terhadap data vyang berkaitan dsngan
pelaksasnaan program parpustakasn kelilinag di

Kotamadya Falangkarava, sedangkan penganalisaan

s@cara  kuanbtitatif dilskukan terhadap data vanog
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berhubungan dengan masalah peranan perpustakaan
keliling terhadap upava peningkatan minat baca
siswa pada SDK Marang. Dalam penganalisaan secara
kbuantitatif ini digunakan rumus statistik kosTtesi-

en kForslasi Froduct Moment.

"Hy ) -
\J' f N 5= (55> ¥ £ N w5 = kghs ¥
ket., + M = Jumlah populasi
¥ = FPendistribusian bahan pustaks
Y = Intensitas pEnggunaan waktl baca siswa

SDk. Marang.
Dalam penalitian ini dilakukan interpretaszi
terhadap indeks "¢r" secara ssderhana  ss£bagsimana
vang dikemukan olsh Annas Sudijono daliam hbQukunya

Fengantar Statistik Fendidikan (19%2), vaitu @

EBesarnya " r ‘
Froduct Moment Interpretasi
| . |
0,00 - 0,20 Sangat rendah '
20 = 0,40 kKorelasi lemah !
0,40 - Q.70 kKorelasi vang sedang 1
Q70 = 590 Forelasi vang kuat l
D90 — 1,00 korslasl vang sangat Huaté
i
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GAMBARAM UMUM LOKASI PENELITIAN

Keadaan Kelurahan Marang

1. EKeadazan Geografiszsnya.,

L=

Letak dan Luas Wilayah
Marang adalah salah satu darid sepuluh Kelura-
hain  yana ada di wilayah FEecamatan Bukit Batu
Fobkamadys Falangka Raya dengan luas wilayahnya 223
Fm™, Tuears geograftis Kelurahan Merang berada pada
posisi  6.409 - 7.20% BT dan 1.30° - 2,309 Ls
dengan batas-batas wilayahnva @
- Sebzlah ltara berbatasan dengan Kelurahan Tahai.
HSobhielah Selakban dengan Kecamatan Fahandut,
- Sebelalh Barat dengan  FKabupaten Kotawaringin
Timne (Faembantu Bupati Kasongan) .
Sehelah Timur dengan Labupaten FKapuas (Fembantu
Fupati daesrah Eurun).
Uritosl maencapsl  Kelurahan ktersebut dapat
di tempuah wslalui dua jalur  transfortasi, yaitu
Jalur kranzforbasi darat yakni melaloi jalan Cilik
Fiwol  dan jaluwr tranfortasi air vakni : melalui
sl Rungan, sedangkan jarak  antara  kKelurahan
Marang deng=n ibukota Kecamatan Bukit Batu (Tang-

Filing) adalah £ 12 Km dengan waktu tempuh sskitar

26
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10 - 19 menit apabila menggunakan tranfortasi
darat, sedangkan apabila menggunakan iarak trans-—
fortasi  sungai akan memerlukan waktu sekitar <O
menit, sedangkan Jjarak antara kKelurahan Marang
dengan kota Falangka Raya adalah sekitar 23 Km
dengan waktu tempuh antara 45 - &40 menit apabila
menggunakan transfortasi air akan memerlukan waktu
r 2 jam.

Feadaan Alamnya.

Kelurahan Marang termasuk dataran rendah
terutama sekali di daerah-daerah yang didiami oleh
penduduknya  dan  juga mempunyai dua musim yaitu
musim kemarau damn musim hujan.

Musim kemarau sering terjadi pada bulan Juni
hingaa bulan September, sedangkan musim hujan
sering terijiadi pada bulan Oktober hingga bulan
Mei. Fada musim hujan ini sering terjadi banjir
yang dapat menenggelamkanperkampungan penduduk
termasuk rumah tinggal dan perkebunan mereka,
terutama  sekali  bagi penduduk yang bermukim di
tepi sungai Rungan dan di daerah Danau—danau yang
tentunya  hal ini akan berdampak negatif terhadap
perkembangan ekonomi masyarakat.

Di kelurahan Marang juga hidup bermacam-macam
jenis tumbuh-tumbuhan dan marga satwa sebagaimana
vang terdapat di daerah—-daerah lain di Kalimantan
Tengah. Selain itu di  Kelurahan tersebut juga

terdapat banyak sungai dan danau, baik yang besar
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ataupun yang kecil. Adapun sungai yang terkenal di
Felurahan tfersebut adalah sungai Rungan, karena
selain di pinggiran sungai itu terdapat pemukiman
pendudulk juga pada hari-hari libur sungai tersebut
sering  dikunjungi masyarakat dari luar Kelurahan
Marang, baik yang bertujuan untuk mencari ikan
(memancing)  ataupun  yang datang dengan maksud
sekedar berekreasi, sedangkan danaunya yang terke-
nal adalah danau hajawak dan danau hampapak karena
edua danau  tersebut masing-masing dijadikan
tempat/lokasi pelaksanaan eksperimen Frogram
Belajar Mengajar Sistem Guru Funjung di Kalimantan
Tengah  bahkan di Indonesia yang dimulai sejak
tahun 1990/1991.
2. keadaan Demografinya
a. Feadaan Fenduduknya

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilskukan oleh peneliti dengan bapak Akhmad
Abdullah  (Lurah Marang) pada tanggal 9 Oktober
15975, dapat diketahui bahwa pendudulk vang mendiami
Felurahan tersebut adalah merupakan warga negara
Indonesia asli yang terdiri dari penduduk asli
Marang (dayak) sekitar 5% dan 5% fnya adalah
pendudul. vang datang dari luar Kalimantan Tengah
seperti suku Banjar, Jawa dan Madura baik yang da
tang sebagai pegawai ataupun sebagal nelayvan dan

pedagang.



Meskipun keadaan penduduk tersebut bersifat
homogen, yvakni terdiri dari berbagai suku, tetapi
dalam kehidupan sehari—-hari mereka selalu rukun,
hormat menghormati dan saling tolong-menolong,
sehingga di kKelurahan tersebut tidak pernah terja-
di perkelahian antar suku.

Adapun mengenal jumlah pendudulk yang mendiami
kelurahan Marang adalah sebanvak &332 jiwa  terdiri
dari 219 laki-laki dan 313 perempuan, dengan 139
Kty sedangkan klasifikasi usia pﬁpduduk tersebut
dapat dilihat pada tabel berikut 1

TABEL 1

PENDUDUK KELURAHAN MARANG
BERDASARKAN KELOMPOK USIA TAHUN 199471995

ND KELOMFOK USIA F %

1 n - 89 tahun 51 8,07
2 & - 12 tahun &6 10,45
3z 1Z - 15 tahun &3 P97
4 | 16 - 18 tahun 124 | 19,62
s | 19 - 55 tahun 246 38,92
6 | 56 -~ 49 tahun 70 11,08
7 70 keatas 12 1,89

JUMLAH 532 100,00

S;mber : Monografi kelurahan Marang Tahun 1994/95
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Feadaan Agama/lepercayaan Mamyarakat.

Di  Eelurahan Marang, mayoritas penduduknya
memeluk agama Islam, disamping itu ada juga vang
beragama Hindu dan  Kristen. Kéadaan penduduk
menurut  klasifikasi agama tersebut dapat dilihat
pada tabel di bawah ini

TABEL 2

FENDUDUK KELURAHAN MARANG
MENURUT KLASIFIKASI AGAMA TAHUN 1994/1995

NO | AGAMA/KEFERCAYAAN | JENIS KELAMIN F %
L L3
1 I 51 am 274 264 541 85.7
2 Kristen 0 34 &4 10,1
3 Hindu/Kaharingan 13 12 27 4,2
JUMLAH 219 313 632 100
m—— o i - g S T ————

Sumber : Monografi Kelurahan Marang Tahun 1994/95.

Guna untuk melaksanakan ibadah dan kegiatan
bmagamaan lainnya dalam upaya peningkatan iman dan
tagwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, maka di Kelura-
han Marang telah berdiri tempgt—tempat ibadah
yaltu buah mesiid dan 2 buah mushalla untuk
tempat  ibadah bagi pemeluk agama.Islam, serta 1
buah Fihara untuk tempat ibadah bagi pemeluk agama
Hindu, sesdangkan bagi pemeluk agama Kristen
pelaksanaan ibadahnya hanya dilakukan di  rumah-

rumah  warganya dan kalau mereka mau ke BGereja
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mereka harus ke Kelurahan Tumbang Tahai dengan
jarak tempuh sekitar 4 Km, karena penduduk yang
beragama kKristen tersebut rata-rata tinggal di
pinggiran jalan Cilik Riwut, sehingga bila mereka
mau ke ke Kelurahan Tumbang Tahai tidak mengalami
kesulitan dan di Kelurahan Marang sendiri Gereja
helum ada.

Meskipun di Kelurahan Marang!terdapat berma-—
Cam-macam agama/kepercayaan yang dianut warganya,
tetapi dalam kehidupan sehari-hari mereka selalu
rukun  dan toleransi dalam menjalénkan agama mas-—
ing-masing berialan dengan baik, s=hingga di
kelurahan tersebut tidak pernah terjadi perselisi-
han dan permusuhan vang disebabkan oleh faktor
keagamaan sebagaimana yang diungkapkan oleh salah
goang tokeoh masvarakat yaitu Abdullabh Hia Usup (&7
tahun) mantan kepala Desa Marang, dan bahkan
beliawn mengatakan bahwa apabila ada warga yang
mendapat kesulitan atau musibah, maka warga yang
lainnya tidak segan-segan membantu dan menolong
warga yang mendapat kesusahan tersebut meskipun
mereka berbeda suku dan agama/kepercayaan.
Fakerjaan Mazsyarakat.

Untuk memenuhi biaya kebutuhan hidup sehari-
hari baik berupa sandang. pangan, papan maupun
pendidikan banvak macam usaha yana dilakukan oleh

warga masyarakat Kelurahan Maranag.
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Berdasarlkan hasil observasi dan  wawancara
vang  dilakukan oleh peneliti dengan Bapak Akhmad
Abdullah  (Lurah Marang) dapat diketahui bahwa
mayoritas pendudul kKelurahan Marang bekerja seba-
yai nelayan (pencari ikan) dan hanya sebagian
Fecil yvang belkeria sebagei Fegawai Negeri. Keadaan
pekerjzan pendoduk Felurahan Marang dapat dilihat
pada kabel berikut ini

TABEL 3

PENDUDUK KELURAHAN MARANG
BERDASARKAN JENIS PEKERJAAN TAHUN 1994/1995

NO JENIS FEKERJAAN F A

L Nelayan 419 66,29
2 Fegawai Negeri 21 3,32
3 Fedagang ? 1,42
4 Fetani 14 2,21
a Tuk ang 7 1,10
& Fensiunan FNS 3 0,47

JUMLAH 473 74,81

Sumber 1 Monografi Kelurahan Marang Tahun 1994/95.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bahwa

dari jumlah penduduk 632 jiwa ternyata yang beker-

1a  (produktif) adalah sebanyak 4772 jiwa (74,81%)

sedangkan sisanya sebanyak 159 jiwa (25, 19%)
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atlalah  berstatus non produktif yang terdiri dari
Balita sebanyak 31 orang, anak usia sekolah (SD,
SHMTF, SMTA) sebanyak 94 orang, Ferguruan Tinggi
sehanyak 2 orang dan manula sebanyak 12 orang.

Femudian dari jumlah 419 vang berstatus
sebagai nelayan tersebut bertempat tinggal di
bheherapa 1okasi pemukiman, yaitu di Bukit Gusar,
Marang Lama, Danau Baiawak dan Danau Hampapak dan
iumlah  yang demikian adalah kombinasi dari orang
tua  (ayah dan ibuw) serta snak yang dewasa tetapi
herlm berkeluarga. Di Kelurahan Marang para ibu-ibu
disamping bekeria sebagai ibu rumah tangga mereka
ivga ikut membantu suaminya sebagai nelavan.
Fendidikan Masyarakatnya.

Baerdasarkan data vang diperoleh hasil obser-
vasi dan wawancara yang dilakukan oleh peneliti
dengan  beberapa orang informan., dapat diketahui
bhahwa di Eelurahan Marang mavoritas penduduknya
hanya berpendidikan pada tingkat Sekolah Dasar

D) dan sedikit sekali yang berpendidikan pada
tingkat SLTF dan SLTA, hal ini dikarenakan di
EFelurahan tersebut sarana pendidikan hanya ada
pada tinglkat Sekolah Dasar, sedanakan Tingkat SLTF
bary ada pada tahun ajaran 199471995 iftupun hanya
herstatus SMF terbuka.

Minimnva tingkat pendidikan masyarakat terse-
but disamping karena tempat tingoal yang cukup

jauh  dari  ibukota kecamatan maupun Eotamadya
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Falangka Raya, juga diszbabkan faktor biaya dan
srimm masyarabak  yang  @memang  r2ndah terhadap
pendidiban anal-anaknyva sabagaimana y%ng diungkap-
kan bapab Adie A, Encun (37 tahun) kKepala Sekolah
G K=2cil Marang., bheliau juga  menambahkan  bahwa
hempic 0% dari tiap-tiap keluluszan SD kKecil pada
Liap  bahunnya  bida% meneruskan pendidikan ke
tinakat vang lebih tingagi dan mereka (para lulusan
G Pasil tersebub) langsung beksria sebagai nelay-
o

Ndapun  manganz2i baeadaan penduduk Kelurahan
Mavang  beardasarkan tinghkat pendidikannya dapat
iilihat pada kabel di bawah ini :z

TABEL 4

PENDUDUK KELURAHAN MARANG
TAHUN 1994/1995 BERDASARKAN TINMGKAT PENDIDIKAM

(N[8] TINGEAT FENDIDIKAN F “
1 Belum bersabkolah 31 8,04
2 Tidak tamat SD/SR 97 15,34
= Sekolah Dasar &9 10,29
4 Tamat 5D S13 49,20
5 SHMF 2 3,49
) Tamalk SHMF 58 2,18
7 SMA 4 0,94
g Tamat SHMA 17 2,69
< Farguruan Tinggi 2 0,31
10 | Tamat D® 3 0,49
J U ML AH &2 100

Gumber : Monografi kelurahan Marang tahun 1994/93.
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B. Sekolah Dasar Kecil (SDK) Marang.
1. Seiarah Berdirinya SD kecil Marang.

Sebagaimana dikemukakan diatas, bahwa kondisi
geografis  kKelurahan Marang kuran§ menguntungkan,
terutama sekali pada musim hujan, dimana pada
musim  ini sering  terjadi musibah banjir vyang
melanda daerah tersebut termasuk daerah-daerah
vang menjadi lokasi temhat tinggal penduduk,
sehingga pada musim ini seluruh aktivitas kehidu-
pan pendudulk terganggu, termasuk aktivitas pendid-
ikan.

kondisi geografis vyang demikian tentunya
Furana menguntungkan bagi psrkembangan dan kema-
juan masyarakat, sehingga pada tahun 1977 HERI-
SO0BEND  salah seorang TKS BUTSI yang bertugas di
Marang beserta bapak Abdullah Hia Usup yang pada
waktu itu menjabat sebagai Kepqla Desa Marang
melakukan musyawarah dengan seluruh lapisan warga-
nya vang inti dari hasil musyawarah tersebut
adalah  suwatu permohonan kepada Femarintah Daerah
Tingkat I FKalimantan Tengah meialui Departemen
Sosial Tingkat I Kalimantan Tengaq agar memndahkan
pemukiman  penduduk yang sering di landa baniir
tersebut ke dataran tinggi, sehiqgga pada akhir
tahun 1977 permohonan tersebut dikabulkan dan pada
awal  tahun 1978 melalui prayek FKBA (Fenyantunan
Forban Bncana Alam) Departemen Sqaial Tingkat 1
kKalimantan Tengah didirikanlah sebanyak 113 unit

rumah untuk warga masyarakat di luar daerah Marang
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yang sama-sama pada musim bujan mengalami kebanji-
ran. Lokasi pemukiman baru terse?ut didirikan di
dasrah  yang cukup tinggi dan :oleh masyarakat
disebut dengan daerah perkampungan "BUKIT GUSAR".
Dengan didirikannya aejumiah unit rumah
tersebut, maka pada akhir tahun 1978 secara berta-—
hap  penduduk  Marang melakukan aerpindahan dari
daerah pemukiman lama ke pemukimad di BUKIT GUSAR.
Nan pada waktun itu  jumlah penduduk. marang
hanya terdiri dari 54 kk, dan semuanya melakukan
perpindahan termasuk juga aktivitas pendidikannya.
Sriring dengan teriadinya perpindahan warga
masrakat itu, pada tahin 1978 telah terjadi
pengembangan model pendidikan di ;ndanesia, dalam
hal ini Departemen Pendidikan daé Ke=budayaan RI
telah mengeluarkan keputusan melalui SK  Mendikbud
BT No @ OZ38 tangaal 29 Nopember 1978 tentang
penyelenggaraan eksperimen pengembancgan dan pene-
litian Seknlah Dasar Keril di dasrah-daerah pemu-
kiman penduduk terpencil yang salah satunya adalah
di dasrah Fropinsi Kalimantan Tengah.
Berdasarkan $K Mendikbud tersebut, mzka pada tahun
L9787/1979 pihak Femerintah Daerah Tingkat I Kali-
mantan  Tengah yang bekerja sama dengan Kanwil
Dikbud, Universitas Falangka Raya, Dinas FDK, dan
SFGN Falangka Rayva untubk menvelenggarakan uji coba

S0 kecil. Dengan melalui berbagai pertimbangan dan

baiian, akhirnya oleh penyelenggara eksperimen SD
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Kecil terssbut ditetapkanlah 8 daerah pemuk iman
pendudul: terpzncil sebagai lokasi uji  coba SD
Kecil yang salah zatunya adalah di daerah pemuki-
marn penduduk. "BUKIT GUSAR".

Dengan adanya kebijakan tersebut, maka Seko-
Lah  Dasar  (SD) yang didiriken di daerah Bukit
Busar  aebagai pengganti Sekolah baaar di daerah
pamukinan  lama tersebut berubah statusnya dari
Sebkolah Dasar Konvensional menjadi SD kKecil.

Ferubahan  ststus 8D Konvensional menjadi SD
Ferzil  tersebut adalah Jisebabkan karena penduduk
vang mendiami pemukiman Bukit Gusar relatif sedi-
it  gehingga jumlah siswa yang belajar di 8D
tersebut tidak mencapal kategori 5D Konvensional.

Dengan demikian sejak +ahun éjaran 197971980
secara  resmi SD di daerah Bukit Gusar berubah
statusnya dari SD Konvensiconal menjadi SD Kecil,

dan  statusnya tersebut berlaku hingga sekarang

Berdasarkan hasil obsarvas£ dan wawancara
dengan Bapal Kepala Sekolah SD Kecil Marang serta
informan lainnya dapat diketahui tentang keadaan
Fepala Sekolah vang pernah bertugas di SD kKecil
Marang sejiak dimulainya program SD Fecil hingga

selarang adalah sebagaimana tabel berikut ini @
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TABEL 35
KEPALA SEKOLAH YANG PERNAH BERTUGAS
DI SD KECIL MARANG SEJAK TAHUN 1979/1%980
HINGGA SEKARANG

NO N AMA MASA BHAKTI KET

1 Rahmadinor 1979/1980

rJ

Cornalis Lambung|1980/1983

S Jasmuri Abu 1983/1984 Fis.kKepsek
4 Dehel Jangkit 1984/19864

5 Lambri Bahusin 1984/ 1989

& Adie A. Acun 19846-5ekarang

Sumber : Dolkumentasi SD Kecil Marang.

keadaan Bangunan dan Fasilitas Belajar Mengajar SD
Kecil Marang

Sebagaimana dikemukakan diatas, bahwa sD
kecil Marang terletak di daerah pemukiman penduduk
"BUKIT GUSAR" yang didirikan di atas tanah ukuran
100 % 115 M (11500 km®), sedangkan kondisi bangu-
nanya terdiri dari 4 ruangan nmasing-masing beru-
kuran 7 % 8 M, 1 ruangan digunakan untuk kantar
sekolah dan 2 ruangan lainnya digunakan untuk
kegiatan belajar mengajar, gedung sekolah tersebut
Jjuga dilengképi dengan WC dan perumahan guru serta
penjaga sekolah.

Dilihat dari seai fisiknya gedung SD Kecil
tersebut cukup baik sehingga layak untuk digunakan

sebagai tempat pelaksanaan kegiatan belajar menga-—
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duga dililengkapi dengan berba-

idikan lzinnva

TABEL &

MARANG TAHUN 1995/199&

seperti pada

Sumber : SDK Marang 1995/1994.

N0 FASILITAS FENDIDIKAN JUMLAH KET
1 Gedung Sekalah I ruangan baik
= Kantor Sekolah 1 ruangan baik
E Meia belajar siswa 63 buah baik
4 kursi belajar siswa 6% buah baik
S Meia guru di dalam 3 buah baik

kelas
& Furai gurw di dalam 5 buah baik
7 kursi gueua di dalam 4 buah baik
kantor
8 Buku paket 239 eks baik
2 Buku modul 109 aks baik

10 Kurikulum pelajaran B8 eks baik

11 Fapan tulis 3 buah bail

12 Daftar keadaan siswa 1 buah baik

13 Buku absensi siswa 4 buah baik

14 Daftar keadaan guru 2 buah baik

dan karyawan

3.9 Lemari buku dan arsip 2 buah baik
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T. Keadaan Buru, Karyawan dan Siswa 6D Kecil Marang
a. Keadaan guru dan karyawan SD kKecil Marang.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara
yang dilakukan oleh peneliti dengan para infor-
man, diketahui bahwa guru yang bertugas di SD
kecil Marang adalah berjumlah & orang, 1 orang
berstatus sebagai Kepala Sekolah dan 95 orang
lainnya berstatus sebagai guru biasa, sedangkan
karyawannya hanya 1 orang yang bertugas sebagai
penjaga sekolah.

Adapun identitas guru dan karyawan yang
bertugas di SD Kecil Marang dapat dilihat pada
tabel dibawah ini 12

TABEL 7

IDENTITAS GURU DAN KARYAWAN SD KECIL MARANG
TAHUN 1995/19%6

NO NAMA JENIS KELAMIN STﬂlTlJSmmT
L F

i Adie A.Encun L = kKepaek

2 Jasmuri Abu L — Guru

3 Wenie = P Guru

1 Hartati - F Guru

9 Juangsah = 2 Guru

b Riani e e Guru

7 A pung L. = Fenjaga

sekolah

Sumber : Dokumentasi SD Kecil Marang tahun 19993



41

Devi seai pzndidikbannya, guru-guru  terse-
Fat  =memuvany s berlatar pendidikan keguruan  dan
Fahilkan ada dianktaranya yang emempunyai pendidi-
bare psda tingbtat Perguruvan Tinagi (D2), guru-
gure tersehbut jugs mempunyai tingkat pengalaman
mEngajisr dan masa bkeris yang cukup lama,
Keadaan gury ditinjan dari segi pendidikan
dan  masa kerjianya dapat dilihat pada tabel di
boweah ini @
TABEL 8
GURU S KECIL MARANG PERDASARKAN

TINGKAT PENDIDIKAN DAN PENGALAMAN KERJA
TAHUM 199571996

MO NAHMA FENDIDIFAN FENGALAMAN
TERAKHIR KERJA
1 Adie A. Encun D2 UNFAR 16 tahun
g Jasmuri Abu D2 IAIN 16 tahun
x Wenie SFGEAK 17 tahun
4 Hartati SFG 7 tahun
5 Juangsah 5FG 5 tahun
b R oan i SFG 9 tahun

Sumber @ Dokumentasi SDE Marano tabun 1999/964.

Disamping mempunyai tingkat pendidikan dan
pengalaman  mengajar sebagaimana tabel diatas,
guru-guru  SD Kecil tersebut juga mempunyai

banyak pengalaman tambahan yang mereka peroleh
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dari berbagzai  Luwrsus, penataran dan  latiban
vang diselenggarakan berbagai instatnsi, khu-
susnya yang berbkaitan dengan masalah kependidi-
kan.

Intensitas  pengalaman  tambahan (kursus,
penataran dan latihan) yang pernah diikuti oleh
para  gurua-guru  tersebut  dapat dilihat pada
Label berikut ini @

TABEL %

PEHGALAMAN TAMBAHAN YANG PERNAH
DIIKUTI OLEH GURU SD KECIL MARANG

MO M A MA INTENSITAS KEGIATAN TAM-
BAHAN YANG FERNAH DITKUTI

i filie AJEncun a1 kali
2 Jasmuri Abu 13 kali
= e nie 3 kali
q Hartati 4 kali
5 Juangsah 2 kali
& i an i I kali

e e et g e

Sumber : Dokumentasi SDK Marana tahun 1995/94.

Bila ditinjau dari segi pendidikan, penga-
laman mengajar dan pengalaman tambahan yang
dimiliki oleh guru SD kecil Marang tersebut
maka meraka memang cukup layak dan mampu  untuk

mzlaksanakan kegiatan pengajaran.



Boidasarkan data yang diperoleh dari hasil
observasi dan wawancara yang dilakukan peneliti
ivga  dapat  diketahui tentang agama/bepo=er-
faysan  yvang dianut oleh guru 8D Kecil Marang
sebagaimana dapat dilihat pada “abel berikut

TABEL 10

AGAMN KEPERCAYAAN YANG DIANUT
OLEH GURU-GURU SEKOLAH DASAR KECIL MARANG

nO) AGAMA/ KEFERCAYAAN F 7
1 I 51 am 5 S50
2 Eristen 3 50

J LML AH & 100

Sumber ¢ Dobumerntasi SDK Marang tahun 1995/94.

b. Siswa SD Kecil Marang.

Dari hasil observasi yang dilakukan penel-
iti maka dapat diketahui tentang data mengenai
keadaan sisswa yang mengikuti ke2giatan belajar
mengajar di  SD  kecil Marang tahun ajaran
19953/1994 adalah berjumlah &5 orang dengan

klasifikasi seabagaimana tabel berikut ini @
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TABEL 11
SISWA SD KECIL MARANG
TAHUN AJARAN 1995/1996 BERDASARKAN
KELAS DAN JENIS KELAMIN

R

MO | KELAS | JENIS KELAMIN F %
L. P

L1 I 3 & ? 13,84

2 | 11 2 - 7 10,77

31 rrt 5 i1 14 24,673

4 | 1v 7 5 19 18,46

5 | v 5 a 9 13,84

6 | VI 7 5 12 18,46
JUMLAH| 29 26 &9 100

Sumbher : SDE Marang tahun 1995/ 1994.

Viadaan jumliah siswa tersebut bukan
berardi  banyal  anak usia sebolah dasar di
Felurahan  Marang vang tidal bersekolah atau
tidak disekolahkan oleh orang tua meraka, akan
tetapi memang kondisi anak uvsia sekolah dasar
yang ada  di dasrah tersebut aoemang demikian
banyaknya, sshagaimana pada tabel 1, dan dari
segli Jumlah sisws  vang mengibuti kegiatan
belajar mengajar tersebut, maka pelaksanaan 8D
Fecil di Kelurahan Marang memang sesuai dengan
Foneep pelaksanaan 8D kecil yang diterapkan di
tlasrah terpencil di Indonesia,

Bila dilihat dari usianve, para siswa SD
Fecil Marang memang tergolong usia sekolah

dasar sebagaimana usis anak SO umumnya, yakni
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berkisar antara 4 hingga 12 tahun seperti pada

tabel di bawah ini :

TABEL 12
SISWA SD KECIL MARANG BERDASARKAN
KELOMPOK USIA TAHUN 199571996

NO | KEL.OMFOK K ELAS F A
usia |
b 2 3 4 ) &

1| 6 tahun| 8 - v - = = 8 |12,3
2l 2eahun] L f 2| -] -] -]~ | ® |12,3
FZ1 8 tahun| - - 114 - - - |14 |21,9595

41 9 tahun| - = 2 J11 44 - 113 |20.
5110 tahun| - - < 1 7 - 8 (12,73
6111 tahun| - o = - 2 8 |10 |15,3%9
7112 tahun| - - = = . 4 4 b.16
JUMLAH 9 7 |16 |12 ? |12 |45 100

Sumber : Dokumentasi SDK Marang tahun 1995/94.

Sedanaglkan jika dilihat dari segi
agama/kepercayaan yang dianut oleh para siswa
8D kKecil Marang adalah mavoritas beragama
Islam, menurut bapak Jasmuri Abu (37 tahun)
menielaskan bahwa mayoritasnya siswa yang
beragama Islam di SD kecil tersebut bukan be-
rarti adanya diskriminasi terhadap siswa yang

beragama lain, akan tetapi memang penduduk yang
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mendiami wilayah kKe=lurahan Marang adalah mayo-
ritas beragama Islam sebagaimana terlihat pada
tabel 2.

Secara konkrit keadaan siswa SD Kecil
Marang bherdasarkan agama/kepercayaan dapat
dilihat pada tabel berikut :

TABEL 13

SISWA SD KECIL MARANG BERDASARKAN
AGAMA/KEPERCAYAAN TAHUN 1995/19%6

NO AGAMA/ KEFERCAYAAN F ' %
1 I s 1 am o9 Q077
2 K risten 1 1;93
> Hindu/kaharingan il 7.70
J U ML AH 65 100,00

Sumber : Dokumentasi SDK Marang tahun 1995/96.



BAB 1V
FERANAN PERPUSTAKAAN KELILING TERHADAP

MINAT BACA SISWA PADA SEKDLAH DASAR KECIL MARANG

A. Keadaan Perpustakaan Keliling
1. Fungsi dan Kedudukan Perpustakaan keliling

Berdasarkan hasil observasi vyang dilakukan
peneliti di Perpustakaan Daerah Kalimantan Tengah dan
wawancara dengan Ibu Dra. Wonasintha, (34 tahun),
kepala Seksi Layanan Pustaka dan Informasi (LFI),
dapat diketahui bahwa Ferpustakaan kKeliling berfungsi
sebagai salah satu penyelenagaraan pendidikan luar
sekolah yang berpartisifasidalam upaya mencerdaskan
kehidupan warga negara sebagal pengejawantahan dari
amanat Undang-undang dasar 1945, melalui program
layanan/penyampaian bahan pustaka dan informasi
kepada masyarakat yang berada Jjauh dari layanan
perpustakaan menetap (Ferpustakaan Dasrah/Ferpusta-—
kaan Umum Daerah Tingkat II) dan bagi warga masyara-
kat yang berada di daerah-daerah pemukiman terpencil
yang mereka tersebut belum/tidak mungkin dapat men-
dirikan perpustakaan menetap, atau dengan kata lain
bahwa Ferpustakaan keliling berfungsi sebagai perpan-—
jangan/perluasan layanan bahan pustaka dan informasi
dari Ferpustakaan Daerah/umum.

Sedangkan kedudukan/status Ferpustakaan keliling
itu sendiri adalah berada di bawah tanggung jawab

47
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dari Kasi LFPI pada Perpustakaan Daerah Kalimantan
Tengah vyang beralamat di Jalan AIS Nasution No. 3
Telpon 21573 Falangka Raya.

Menurut Ibu Dra. Wonosintha, menjelaskan bahwa
penetapan tanggung jawab pengawasan dan pembinaan
Fepustakaan Keliling berada di bawah kKasi LFI adalah
didasarkan atas FKeputusan Kepala Ferpustakaan Na-
sional RI Nomaor :001/0rg./9/1990 tanggal 2 September
1990, sebagaimana terlihat pada bagan/skema dibawah
ini 2

BAGAN 1

STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA PERPUSTAKAAN
DAERAH KALIMANTAN TENGAH

KEFALA

SIMFOEN MAGAT

KASURAL TL

Drs.BUDHI BULID

KASI AFEBD KAST LFI

Drs. MALIK RIJALI Dra. WONASINTHA

KORD. FERF. EKEL

KELOMFPOE  FPUSTAKAWAN

FRANEKIL I N, BA

Sumber : Dokumentasi Ferp. Daerah Kalteng Thn 1995/94
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Sarana dan Fasilitas Serta Fetugas Operasional Fer-
pustakaan keliling.

Dari hasil observasi dan wawancara vang dilaku-
kan oleh peneliti tanggal 12 Oktober 1995, dapat
diketahui bahwa sasaran dan fasilitas yang digunakan
oleh Ferpustakaan keliling pada Perpustakaan Daerah
kalimantan Tengah dalam menjalankan aktivitas program
kunjungan ke pos-pos layanan di daerah kKotamadya
Falangka Raya adalah sebagaimana terlihat pada lampi-
ran 1.

Berdasarkan data tentang keadaan sarana dan
fasilitas tersebut diatas, dapat diketahu bahwa
Ferpustakaan daerah kalimantan Tengah harus mengem-—
bangkan/melaksanakan satu jenis Ferpustakaan keliling
darat, sedangkan jenis perpustakaan keliling sungai
dan udara masih belum dilaksanakan karena mengingat
faktor keterbatasan dana dan tenaga, dengan demikian
pos—-pos/tempat yang menjadi objek layanan dari per-
pustakaan keliling tersebut hanvalah di daerah-daerah
yang dapat dijangkau melalui tranfortasi darat.

Sedangkan keadaan petugas operasional yang
bertanggung jawab dalam melaksanakan proaram kunjun-—
gan ke pos—-pos layanan vang telah ditentukan adalah
sebanyak T orang sebagaimana tercantum pada tabel di

bawah ini :



TABEL 14
PETUGAS OPERASIONAL PERPUSTAKAAN KELILING
BERDASARKAN JENIS KELAMIN DAN USIA
TAHUN 1995/19%96

NOD NAMA JENIS KELAMIN | U 8 I A
L F

1|1 SULANG L - 35 tahun

2 | AKHMAD YANI L - 29 tahun

T | M. SALEH ki - 39 tahun

Sumber : Dokumentasi Perpustakaan kKeliling tahun
1995/19%56.
Dalam melaksanakan program kunjungan tersebut,
masing-masing petugas mempunyai fungsi dan tangaung
jawab sebagaimana terlihat pada bagan/skema di bawah

i1 ¢



BAGAN 2
STRUKTUR ORGANISASI DAN TATA KERJA
PETUGAS OPERASIONAL PERPUSTAKAAN KELILING
TAHUN 1995/1996

Koordinator Unit
Ferpustakaan kKeliling

SULANG

AnNngaanta

1. AKHMAD YANT

2. M. S AL EH

Sumber : Dok. Ferpustakaan keliling tahun 1995/1994,

Sistem Fengelolaan Layanan Ferpustakaan keliling
Dalam rangka efektivitasa dan efesiensi pelaksa-—
naan program layanan bahan pustaka dan informasi oleh
Ferpustakaan keliling, sehingga para peminat (warga
masyarakat) dapat merasakan manfaat dari kehadiran—
nya, maka dilakukan suatu sistem pengelolaan vanag
sistematis dan terencana, sehingga pelaksanaan pro-—
gram layanan kepada warga masvarakat benar-benar
berjalan dengan baik dan memenuhi target yang telah

ditentukan.



Berdasarkan Buku Fedoman L.avanan FPerpustakaan
Daerah kKalimantan Tengah serta wawancara denaoan bhapal:
Sulang (35 tahun) EKoordinator Ferpustakaan Keliling
diketahui bahwa Ferpustakaan Keliling trRraebut
menerapkan sistem pengelolaan lavanan kepada warqga
masyarakat meliputi :

a. Fenetapan waktu kunjungan.

Guna melaksanakan tugasnya, maka telah dite-
tapkan waktu kunjungan ke pos-pos layvanan vakni
mulai dari hari Senin sampal dengan hari kamis,
dari pukul 08.00 - 13.30 Wik, ketentuan torseput
berlaku untuk setiap mungou kecuali  hari-hari
libur/besar.

b. Fenaklasifikasian bahan pustaka

Sebelum kunjungan ke pos-pos layanan dilakesa-
nakan, terlebih dahulu petugas/pustakawan Ferpus-—
takaan keliling melakukan pengecekan terhadap
bahan pustaka yang dibawa serta menyusun/menatap
sesual dengan jenis dan macam buku §tuo sendiri.

Fengecekan dan penaklasifikasian torsebut
dilakukan dalam upaya memudahkan proses lavanan
bahan pustaka di pos-pms lavanan.

C. Froses penvaluran dan Tayanan hahan pustalka

Berdasarkan hasil wawanrcara dengan petugas
operasional perpustakaan keliling serta ha=il
observasi terhadap proses penvaluran bahan pusta--

ka. dapat diketahui bahwa perpustakaan  keliling



tersebut menerapkan dua (2) sistem penyaluran,
yaitu sistem booklon dan sistem sirkulasi.

Sistem booklon adalah suatu sistem penyaluran
bahan pustaka dimana pihak perpustakaan keliling
hanya menverahkan bahan pustaka kepada
lembaga/instansi sesuai dengan vang diperlukan,
sedangkan untuk penyaluran bahan pustaka tersebut
kepada para peminjam diserahkan pengelolaan
layanannya kepada pihak instansi/lembaga tersebut.

Sistem sirkulasi adalah suatu sistem penya-
luran bahan pustaka dimana petugas perpustakaan
keliling langsung terlibat dalam proses lavanan
bahan pustaka kepada para peminjam. dalam proses
layanan sirkulasi ini pihak perpustakaan keliling
menerapkan sistem layanan terbuka, vakni peminjam
mencari sendiri bahan pustaka vang diinginkan
serta mencatat bahan pustaka itu kepada petugas
dengan memperlihatkan kartu anggota.

Sangsi.

Menurut bapak Sulang (35 tahun) bahwa penera-—
pan sangsi adalah merupakan salah satu bagian dari
sistem pengelolaan layanan perpustakaan kesliling,
menurut beliau bahwa dengan adanva ketentuan
sangsi tersebut diharapkan para peminjiam buku
Ferpustakaan keliling dapat mengembalikan bahan
pustaka yang dipinjamnya tepat pada waktu yang

telah ditentukan.
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Sedangkan batas waktu peminjaman bahan pusta-
ka tersebut adalah paling lambat 1 minggu., namun
bagi para peminjam yang masih ingin menggunakan
bahan pustaka yang telah dipinjam tersebut, maka
pihak perpustakaan keliling memberikan kesempatan
kepada peminjam tersebut dengan cara memperpaniang
masa pinjam selama 1 minggu lagi., dengan demikian
batas maksimal peminjaman bahan pustaka bagi para
peminjam adalah selama 2 minggu termasuk masa
perpanjangan.

Apabila dari waktu vyang telah ditentukan
tersebut para peminjam masih belum mengembalikan
bahan pustaka yang dipinjamnya, maka pihak pemin-
jam tersebut akan mendapatkan sangsi dari pihak
Ferpustakaan Keliling.

Adapun bentuk sangsi yang diterapkan oleh
pihak perpustakaan terhadap para peminjam vang
telah melanggar ketentuan tersebut adalah sebagai
berikut :

1) Berbentuk uang.

Bagi para peminjam yang terlambat mengem-
balikan bahan pustaka sesual batas waktu vang
telah ditentukan, maka akan dikenakan
sangsi/denda berupa wuvang sebesar Rp. S50,-
perhari untuk satu (1) Jjudul buku/bahan pusta-

ka.
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2) Berbentuk bahan pustaka baru

Sangsi/denda ini hanva diberlakukan bagi
para peminjam vyang karena kelalaian dan keal-
paannya menghilangkan, dan atau merusak bahan
pustaka yang dipinjamnya, atau dengan kata lain
bahwa bagi para peminjam yang menghilangkan,
atau merusak bahan pustaka vyang dipinjamnya
maka mereka wajib mengganti bahan pustaka
tersebut dengan bahan pustaka baru. Menurut
bapak A. Yani (29 tahun) salah seorang petugas
operasional perpustakaan keliling, mengatakan
bahwa pelaksanaan sangsi/denda dalam bentuk
ini bisa dilakukan. oleh peminjam itu sendiri
yang mencari/membeli bahan pustaka baru seperti
bahan pustaka yang mereka hilangkan/rusak dan
setelah mareka mendapatkannya baru mereka
serahkan kepada petugas operasional perpusta-
kaan keliling, tetapi bagi mereka vang merasa
kesulitan untuk mendapatkan bahan pustaka baru
tersebut, mereka boleh membavar dengan uang
seharga bahan pustaka tersebut kepada petugas.

Adanya sanksi bagi para peminjam vang
melakukan kelalaian dan kesalahan tersebut
adalah didasarkan atas ketentuan vyang telah
ditetapkan oleh Ferpustakaan Daerah sebagaimana
tercantum dalam buku lavanan Ferpustakaan

Daerah kKalimantan Tengah BAB VI tentang Tata



Tertib Layanan Bahan Fustaka pasal 2 Diktum f

menyatakan bahwa :

««» membayar denda sebesar Rp 50,- per hari
untuk satu judul buku dan membayar ganti rugi
atas kehilangan atau kerusakan sesuai dangan
harga buku dipasaran.

(Ferpustakaan Daerah : 1993 : 22).

Menurut ibu Dra. Wonasintha, menjelaskan
bahwa tujuan dari penerapan dan pemberlakuan
sangsi/denda terhadap para peminjam vang melakukan
kelalaian/kesalahan tersebut adalah dalam upaya
meningkatkan kedisiplinan bagi para peminjiam itu
sendiri serta menanamkan kepa mereka rasa memiliki
terhadap bahan pustaka yang disalurkan oleh pihak
perpustakaan keliling, sehingga dalam setiap
peminjam mereka merasa bertanggung jawab untuk

menggunakan dan memelihara setiap bahan pustaka

yang dipiniamnva.

B. Pelaksanaan Program Kunjungan Perpustakaan Keliling Ke
Pos-pos Layanan.

1. kKeadaan Jumlah Pos Layanan Ferpustakaan Keliling
Berdasarkan data yang diperolenh dari pihak
perpustakaan keliling, diketahui bahwa jumlah pos
layanan vang menjadi objek pelaksanaan program per-—
pustakaan keliling pada Ferpustakaan Daerah
Kalimantan Tengah adalah sebanyak 20 buah pos lava-—

nan, sebagaimana terlihat pada lampiran 2.
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Dari tahel di atas menunjukkan bahwa pos layanan
vang menjadi objiek pendistribusian/penyaluran bhahan
pustaka nleh perpustakaan keliling adalahsebanvalk 0O
buah vang tersebar di 9 kelurahan dalam wilavah
kotamadya Falangka Rava, dengan iumlah anaaota kese-
luruhan dari pos-pos layvanan terssebuft sebanyak . 3&60
orand.

Aktivitas Kunjungan perpustakaan keliling ke FPos o pos
Lavanan

Berdasarkan hasil wawancara serta observasi yang
dilakukan aoleh peneliti, diperoleh data tentann
aktivitas kunjungan vang dilakukan oleh perpustakaan
keliling serta sistem penyaluran bhaham pustaka ke
pos—-pos layanan sejak hulan Agustus sampai  dengan
bulan Oktober 1995, sebagaimana terlihat pada lampi-—
ran D.

Dari tabel tersebut dapat diketahui bhahwa pada
bulan Agustus 1995 minggu pertama jumlah pos lavanan
vana dapat dikunjungi oleh perpustakaan keliling
adalah sebanyak 14 buah (80%) dari keseluruhan pos
layanan, pada minggu kedua sebanyak 1B bhuah (20%),
pada mingau ketiga sebanvak 1% (75%), kesmudianm pada
minggu ke empat sebanyak 17 buah (85%), kemudian pada
bulan September 1995, mingau  pertame mlah  mos
layanan vang terkunjunns oleb porpossas aan el g e

ebanyvak 15 bust (7HEY gary kFree!
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sebanyak 17 buah (BSX) dan minggu keempat sebanvak L&
buah (B0O%Z), sedangkan pada bulan Oktober 1995 minggu
pertama sebanyak 18 buah (20%) dari keseluruhan pos
layanan vang menjadi objek kunjungan perpustakaan
keliling, pada minggu kedua sebanyak 15 buah (75%).
pada minggu ketiga juga sebanvak 15 buah (75%4) dan
pada minggu keempat sebanvak 2 buah (45%).

Dengan demikian, dari tabel tersebut juga dapat
diketahui tentang rata-rata tingkat kunjungan yang
dilakukan oleh perpustakaan keliling ke pos-pos
layanan pada bulan Agustus hingga Oktober 1995 adalah
berkisar antara 15 sampai dengan 19 buah atau antara
75% sampai 95%, kecuali pada minggu keempat bulan
Oktober 1995 jumlah pos 1layanan vang terkunjungi
hanya 9 buah (45%), hal ini disebabkan pada minggu
keempat tersebut pos layanan yang berada di lembaga-
lembaga pendidikan tidak dikunjungi karena pada waktu
itu lembaga pendidikan/sekolah sedang libur Catur
Wulan Fertama.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang
dilakukan oleh peneliti dengan bapak Sulang dapat
diketahui bahwa faktor penyebab sehingga Ferpustakaan
Keliling belum mampu mengunjungi seluruh pos lavanan
yang ada secara keseluruhan (100%) adalah dikarena-
kan:

a. Terbatasnya jumlah tenaga operasional Ferpustakaan
kKeliling yang bertugas menyalurkan bahan pustaka

ke pos—-pos layanan.



b. FKondisi alat  transportasi {(mobil) Ferpustakaan
keliling yang cukup tua dan sering mengalami
kemacetan atau kerusakan. sehingga menyebabkan
tertundanya pelaksanaan kunjungan ke pos-pos lava-
nan.

€. Adanya kesibukan kantor yang melibatkan seluruh
karyawan termasuk petugas operasional Ferpustakaan
keliling seperti adanya kunjungan pejabat dari
luar daerah, pelatihan dan persiapan peringatan

hari-hari besar Nasional.

C. AKTIVITAS KUNJUNGAN PERPUSTAKAAN KELILING KE SD KECIL

MARANG DAN KAITANNYA DENGAN MINAT BACA SISWA.

1.

Intensitas Kunjungan dan Fendistribusian/Fenvaluran
Bahan Pustaka oleh perpustakaan keliling ke SD Kecil
Marang.

Dari hasil observasi dan wawancara vang dilaku-—
kan peneliti dengan pihak SD kKecil Marang maupun
dengan pihak perpustakaan keliling diperoleh data
tentang kegiatan kunjungan vanag dilakukan oleh per—
pustakaan keliling ke 8D kecil Marang sejak bulan
Agustus sampai dengan Oktober 1995 seperti tabel di

bawah ini 1



TABEL 15
INTENSITAS KUNJUNGAN PERPUSTAKAAN KELILING
KE SD KECIL MARANG TAHUN 1995

MINGGU TOTAL KUNJUNG| WAKTU
NO F AN PER BLILAN KLINJ L~
BULAN NGAN

¥ kunjungan

e

i Agustus 1995

Minggu I 1 kali 1 jam
Mimggu I1I 1 kali 1 jam
Minggu III = e

Minggu IV 1 kali 1 jam

i
rJ

September 1995 ¥ kunjungan

Minggu I i =
Minggu I1I 1 kali 1 jam
Mingau ITI = =
Minggu IV 1 kali 1 jam
3 Dktober 1995 I ® kunjungan
Minggu I 1 kali 1 jam
Minggu II 1 kali 1 jam
Minggu III 1 kali L jam

Minggu IV — 4




Dari tabel diatas dapat diketahui bahwa s lama
buulan Agustus sampai dengan pulan Oktober 199% per-
pustakaan keliling telah melakukan kegiatan kunjungan
ke SD Kecil Marang adalah sebanyak 11 kali, sesdanagkan
waktu yang digunakan untuk menyalurkan/mendistribusi-
kan bahan pustaka kepada para peminjam untuk setiap
kali kunjungan adalah rata-rata selama 1 (satu) jam.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaku-=
kan dapat disimpulkan bahwa hal-hal yang menyebabkan
pihak Perpustakaan keliling hanya 11 (sebelas) kali
mengunjungi SDK marang dari bulan Agustus hingga
bulan Oktober 1995 adalah disebabkan beberapa faktor:
a. Faktor Intern :

1) Keterbatasan dan kesibukan petugas operasional
Ferpustakaan Keliling.

2) Keadaan alat tarnsfortasi yang digunakan
(mobil) oleh petugas perpustakaan untuk menya-
lurkan bahan pustaka sudah cukup tua, sehingga
sering mengalami kemacetan dan kerusakan yang
menyebabkan terhambatnya program Eunjungan ke
pos—pos layanan.

b. Faktor Ekstern :

1) Jadwal kunjungan yang ditentukan bersamaan
waktunya dengan pelaksanaan CAWU pada SDK
Marang sehingga kKepala Sekolah tidak menyedia-~
kan waktu kunjunagan kepada Ferpustakaan ke-

liling untuk menyalurkan bahan pustaka, hal ini



dimaksudkan agar para S1sWa perkonsentrasi

secara penuh terhadap pelajaran yang diterima-

nya di sekolah.

2) Berbenturan dengan waktu liburan umum sekolah

setelah pelaksanaan Catur Wulan (CAWL) .

Kemudian untuk mengetahui keadaan jumlah bahan
pustaka vyang didistribusikan/disalurkan olsh perpus-
takaan keliling kepada para siswa SD kecil Marang
adalah sebagaimana terlihat pada tabel berikut ini :

TABEL 16
PENDISTRIBUSIAN/PENYALURAN BAHAN PUSTAKA

OLEH PERPUSTAKAAN KELILING KE SEKOLAH DASAR KECIL
MARANG TAHUN 1995

NO KATEGORI JAWABAN F %
1 Meminijam Buku 2 buah 15 48,37
2 Meminjam buku 1 buah 10 22,26
3 Hanya membaca di pos & 19,35
layanan saja

JUMLAH 31 100,00

Dari tabel diatas. diketahui bahwa keadaan
jumlah bahan pustaka yang disalurkan/didistribusikan
oleh perpustakaan keliling kepada para peminjam
adalah banyak maksimal 2 buah per individu, dan hal
ini sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh

pihak Perpustakaan daerah kalimantan Tengah.



Dari tabel tersebut, juga diperoleh data tentang
aktivitas peminjaman bahan pustaka oleh para siswa SD
Kecil Marang yang menjadi responden dalam penelitian
ini, yaitu yang meminjam 2 buah bahan pustaka adalah
sebanyak 15 orang (48,39%), vyang meminjam 1 buah
bahan pustaka adalah sebanyak 10 orang (322,26%) dan
yang hanya membaca di pos layanan saja adalah sebany-
ak 6 orang (192,35%).

Adanya perbedaan jumlah peminjaman bahan pustaka
oleh para siswa SDK Marang dari Ferpustakaan Keliling
sebagaimana tabel di atas adalah bukan berarti terba-
tasnya/kurangnya jumlah bahan pustaka yang didistri-
busikan oleh Ferpustakaan Ekeliling sehingga tidak
dapat memenuhi keinginan para siswa 5DK Marang., akan
tetapi disebabkan antara lain faktor minat siswa SDE
Marang itu sendiri dan kurananya perhatian sebahagian
dari orang tua siswa untuk memotivasi anaknya meman-—
faatkan penyaluran bahan pustaka dari Ferpustakaan
keliling, hal ini dapat dilihat dari kategori pemin-—
jaman bahan pustaka oleh para siswa SDK Marang seba-

gaimana pada tabel di bawah ini :
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TABEL 17
TINGKAT PEMINJAMAN BAHAN PUSTAKA
OLEH PERPUSTAKAAN KELILING KE SD KECIL MARANG

TAHUN 1995
ND KATEGORI TINGKAT FEMINJAM F l “ ’
1 Tdanggi 15 48,39
2 Sedanag 10 EAEINT
3 Rendah ) 19,35
JUMLAH 31 106G, 00

Dari tabel diatas terlihat bahwa tingkat pemin-
jaman bahan pustaka oleh para siswa Sekolah dasar
Kecil Marang yang termasuk kategori tinggli sebanyak
13 orang (48,39%4) kategori sedang sebanyak 10 orang
(32,26%) dan yang tergolong kategori rendah sebanvak
& orang (19,35%).

Berdasarkan hasil ohservasi vang dilakukan
peneliti baik di SDK Marang maupun di Ferpustakaan
Feliling Kotamadya Falangka Raya dapat diperoleh
data bahwa prosentasi jenis bahan pustaka yang dipin-
jam para siswa pada setiap kali peminjaman adalah
untuk katagori fiksi (buku komik, cerita legenda,
dll) sebanyak 95 % sedangkan untuk katagori non fiksi
(buku-buku yang berkaitan dengan pelajaran di seko-

lah) sebanyak 5 % sebagaimana tabel di bawah ini :
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TABEL 18
PROSENTASE JENIS BAHAN PUSTAKA
YANG DIPINJAM OLEH SISWA SDK MARANG
PADA PERPUSTAKAAN KELILING

NO JENIS BAHAN FUSTAKAN FROSENTASE
YANG DIFINJIAM

1 Fikws i 5,00
2 Non Fiksi 5,00
JumMmLAH 100,00

Dari tabel tersebut diketahui bahwa diantara
jenis bahan pustaka yang lebih banyak dipinjam oleh
siswa SDK Marang adalah jenis fiksi, yaitu buku-buku
vang berbentuk komik, cerita legenda dan lain-lain.
Sedang non fiksi vyaitu buku-buku yang berkaitan

dengan pelajaran sekolah hanva 5 %.

Intensitas Fenggunaan Waktu Baca 0Oleh siswa SD kKecil
Marang Terhadap Baban Fustaka vang
Didistribusikan/disalurkan 0Oleh Ferpustakaan kelil-

ing.
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Untuk mengetahui tentang Jjumlah waktu  vyang
digunakan oleh siswa untuk kegiatan membaca bahan
pustaka yang disalurkan oleh perpustakaan keliling,
terlebih dahulu disajikan data tentang kebiasaan
membaca bahan pustaka vang dilakukan oleh para
responden di luar Jjam sekolah pada setiap harinya
adalah sebagaimana pada tabel berikut :

TABEL 19

KEBIASAAN SISWA SD KECIL MARANG
MEMBACA BAHAN PUSTAKA DILUAR JAM SEKOLAH

NO KFATEGDORT  JaWaRAN : '.
1
1 S=21alu membaca & 19.35
2 Kadang—kadang saja i8 58,06
S Membaca hanva bila ada 2 22,29
tugas
JUMLAH 21 100,00

Tabel diatas menunjukkan bahwa dari sejumlah
responden vyvang ada vang rutin melaksanakan kegiatan
membaca sstiap harinya adalah sebanvak & orang
(19,35%), vyang kadang-kadang saja sebanyak 18 orang
(58,086%) dan hanya melakukan kegiatan membaca bila
ada tugas saja sebanyak 7 orang (22,59%). sedangkan
intensitas waktu vang digunakan oleh masing-masing
siswa untuk melakukan kegiatan membaca tersebut

adalah sebagaimana terlihat pada tabel dibawah ini :
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TABEL 20
INTENSITAS WAKTU BACA YANG DIGUNAKAN OLEH SISWA
SD KECIL MARANG DILUAR JAM SEKOLAH

N = 31
{
NO KATEGDRI JAWAEBAN F %
i 1 ( satu ) jam 8 25,80
2 2 ( dua ) jam 16 51,61
3 3 ( tiga ) jam 7 22,59
JUMLAH 31 100,00

Tabel diatas menunjukkan bahwa responden yang
menggunakan waktu baca di luar jam sekolah selama 1
(satu) jam adalah sebanyak 8 orang (25,80%) , yang
menggunakan waktu baca selama 2 (dua) jam adalah
sebanyak 146 orang (51,61%) dan vang menggunakan waktu
baca selama I jam per harinya adalah sebanyak 7 orang
(22,859%) .

Dengan demikian dari tabel tersebut juga dapat
diketahui tentang kategori tingkat penggunaan waktu
baca yang dilakukan oleh para siswa SD Kecil Marang
terhadap bahan pustaka yang disalurkan oleh perpusta-
kaan keliling di luar jam sekolah sebagaimana tabel

berikut :



TABEL 21
TINGKAT PENGGUNAAN WAKTU BACA
OLEH SISWA SD KECIL MARANG
DI LUAR JAM SEKOLAH

N = 31
e ]
NO KATEGORI JAWAEBAN F % .
1 T &g g i 7 22,99 |
s edanaqg 14 51461 l
x Fendah = 25,80
JUMLAH Il ] LG, 00

Adanya perbedaan dalam penggunaan waktu baca
oleh siswa SDK Marang sebagaimana tabel 22 di atas.
sehingga vyang termasuk kategori tingqgi sebanvak 7
orang (22,59%), kategori sedang sebanyak 16 orang
(51,61%4) dan vang tergolong kategori rendah sebanvak
8 orang (25,80%4).

Dari analisa yvang dilakukan oleh peneliti terha-
dap data yang tertuang dalam tabel 22 , 25 serta
dengan hasil observasi dan wawancara dapat diketahui
bahwa faktor pendukung bagi 7 orang siswa vang terma-—
suk kategori tinggi dalam hal menggunakan waktu baca
adalah dikarenakan :

a. Adanya motivasi dan perhatian dari orang tua siswa
kepada anaknya untuk memanfaatkan sebaik-baiknya
Jasa lavanan bahan pustaka oleh Ferpustakaan

keliling.



b. Tingkat kesadaran dan minat dari siswa 1tu sendiri
untulk menambah wawasan dan pengetahuan melaluid
bahan pustaka yang disalurkan oleh Ferpustakaan
kKeliling cukup tinggi.

C. Adanya kemampuan mengalokasikan waktu untuk kegia-
tan belajar dan kegiatan bermain lainnya.

Sedangkan Faktor penghambat sehingga sebanvak 14
orang siswa yang termasuk kategori sedang dan 8 oranag
yang tergolong rendah dalam hal menggunakan waktuw
baca adalah disebabkan

a. kurangnya motivasi dan pesrhatian orang tua terha-
dap pembinaan dan pengawasan anaknya untuk me-
lakukan kegiatan belajar di rumah.

b. Kurangnya kemauan dan minat baca itu sendiri.

. Adanya faktor kesibukan siswa dalam hal membantu
orang tuanvya.

Data Tentang Nilai dan Skor Antara Aktivitas Fendis-—

tribusian/penyaluran Bahan PFustaka 0Oleh Ferpustakaan

kKeliling Dengan Intensitas Fenggunaan Waktu Baca Oleh

Siswa SD Kecil Marang Tahun 1995,

a. Data tentang nilai dan skor pendistribusian/peny-

aluran bahan pustaka oleh perpustakaan keliling.



TABEL 22
NILAI DAN SKOR PENDISTRIBUSIAN BAHAN PUSTAKA
OLEH PERPUSTAKAAN KELILING

N = 31
ND. RESFONDEN | TENDISTRIBUSIAN BAHAN FUSTAKA
JUMLAH EAHAN FUSTAKA | SKOR
01 2 s
02 2 3
03 1 2
04 i 2
05 2 3
0h 2 z
07 1 2
08 - 1.
09 2 T
10 - 1
L1 .
12 2 3
13 1 =
14 1 2
15 2 7
14 2 3
17 2 3
12 o {
19 = 1
20 = g
2 : 2
2% 2 3
24 1 2
25 s L
26 2 3
27 % 2
28 - 1
29 1 2
Z0 2 T
31 1 z
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b. Data tentang nilai dan skor intentitas waktu baca
yang digunakan oleh siswa SD kKecil Marang di luar

jam sekolah

TABEL 23

INTENSITAS WAKTU BACA SISWA SD KECIL MARANG
DI LUAR JAM SEKOLAH

N = 31

ND . RESFONDEN WAKTU BACA SKOR
o1 2,5 jam =
02 3 jam 3
03 1,5 jam 1
04 2 jam 2
03 3 jam 3
06 2 jam o !
07 ' R 1 a8 |
0B 1.5 jam 1
09 T ojdam x
10 1.5 jam 1
11 2 jam o
12 2.5 jam 2
13 2 jam =
14 T jam I
15 3 jam 14
16 2 jam 2
17 2.5 jam "
18 1,5 jam 1
19 2,9 jam =
21 1,5 jam 1
22 2 jam 2
23 2 Jam 3
29 2 jam 2
23 1.5 jam 1
=5 2 jam 2
27 1 jam i
=8 2 jam 2
2% 1,9 jam i
S0 2.5 jam 2
31 2,5% Jam e




BAB V

ANALISA DATA DAN PEMBAHASAN

A. Analisa Dan Pembahasan

Dalam rumusan masalah dikemukakan bahwa masalah
utama yang akan diteliti dalam penelitian ini adalan :

Sebagaimana dikemukakan pada bab terdahulu bahwa
untuk menganalisa data yang telah diperoleh melalui
berbagai metode pengumpulan data dalam penelitian ini
akan dilakukan melalui dua cara, vaitu penganalisaan
data secara kualitatif dan penganalisaan dat secara
kuantitatif.

Fenganalisaan data secara kualitatif dilakukan
terhadap data yang berkaitan dengan masalah pelaksanaan
praogram perpustakaan keliling di dasrah Kotamadva Fa-
langka Raya, sedangkan penganalisaan data secara kuanti-—
tatif dilakukan terhadap data vang berkaitan dengan
masalah peranan perpustakaan keliling dalam meningkatkan
minat baca siswa pada SD Kecil Marang dan hal ini seka-
ligus sebagai jawaban atas hipotesa kedua dan ketiga,
dalam penganalisaan data secara kuantitatif ini data
akan dianalisa dan diolah secara kuantitatif vakni
dengan menggunakan rumus statistik uii hubungan koefesi-

en korelasi.
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1.

Felaksanaan program perpustakaan keliling Di  daerah
kotamadya Falangka Ravya.

Berdasarkan data pada tabel 16, diketahui bahwa
jumlah pos layanan yang menjadi objek pelaksanaan
program perpustakaan keliling adalah sebanyak 20 buah
vang tersebar di ? kelurahan dalam wilayah KkKotamadya
Falangka Raya dengan total jumlah anggotanva sebanvak
1.360 orang.

Jika dilihat dari segi jumlah kKelurahan yang ada
di wilayah kotamadya Palangka Raya vakni sebanvak 19
buah Kelurahan, maka pelaksanaan program perpustakaan
keliling tersebut baru mencapai target 47,36% dari
keseluruhan Kelurahan yang ada di daerah EKotamadya
Falangka Raya. Belum terjangkaunva keseluruhan Kelu-
rahan tersebut oleh perpustakaan keliling dalam
menyalurkan bahan pustaka kepada warqga masvarakat
adalah dikarenakan pihak pengelola perpustakaan
keliling hanya menerapkan layanan bahan pustaka
melalul jenis perpustakaan keliling darat., disampinag
itu Jjuga disebabkan terbatasnya penunjangan dana
untuk keperluan penyediaan berbagai fasilitas
pendukung lainnya yang diperlukan, sehingga dengan
demikian secara otomatis daerah vang terjangkau oleh
layanan perpustakaan keliling adalah daerah/kKelurahan
vang hanya dapat ditembus/dikunjungi melalui trans-
fortasi darat, sedangkan bagi daerah/kKelurahan vang
berada di daerah pinggiran sungai dan masih belum

memiliki jalan darat vang dapat menahubunakan daerah
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tersebut dengan kota Falangka Raya. maka kKeluraban
tersebut masih belum bisa memanfaatkan jasa layanan
bahan pustaka dari perpustakaan keliling.

Kemudian data pada tabel 17 menunjukkan bahwa
sejak bulan Agustus sampai dengan bulan Oktober 1995
rata-rata kunjungan yang dilakukan oleh perpustakaan
keliling dalam melaksanakan program layanan bahan
pustaka ke pos-pos layanan dalam satu mingqu adalah
berkisar antara 13 - 19 buah pos layanan atau antara
7A%4 - 954, dari data tersebut dapat diketahuil bahwa
rata-rata kunjungan vang dilakukan oleh perpustakaan
keliling ke satu pos layanan adalah minimal 2 kali
dalam satu bulan. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan program kunjungan vang dilakukan
oleh perpustakaan keliling ke pos-pos lavanan di @
Kelurahan dalam wilayah Kotamadya Falangka Raya
tersebut telah terlaksana dengan baik.

B. Analisa Uji Statistik

Sebagaimana disebutkan diatas bahwa uji statistik
digunakan untuk menganalisa secara kuantitatif terhadap
data yang berkaitan dengan masalah peranan perpustakaan
keliling dalam meningkatkan minat baca siswa.

Feranan perpustakaan keliling disini akan dilihat
dari tingkat pendistribusian/penyaluran bahan pustaka
oleh perpustakaan keliling ke siswa 5D kKecil Marang,
sedangkan minat baca siswa akan dilihat dari 1intensitas
pegunaan waktu baca oleh siswa SD kKecil Marang terhadap

bahan pustaka yang disalurkan oleh perpustakasan kaliling



i luar jam sskolah.

ntuk  mangztabhui  peranan parpustakaan keliling
tersebut, terlebih dahulu akan dilihat apakah ada hupun-
gan antara aktivitas pendistribusian bahan pustaka olehn
perpustakaan keliling dengan intensitas penggunaan wakty
baca terhadap bahan pustaka oleh siswa di luar Jam
sekolah, kedua variabel tersebut akan dianalisa dengan
menggunakan rumus uwji statistik koetesien Korelasi

Product Moment sebagaimana dibahas pada uraian berikut

e @

- Ada hubungan antara aktivitas pendistribusian hbahan
pustaka oleh perpustakaan keliling dengan intensitas
penggunaan waktu baca terhadap bahan pustaka oleh
Siswa SD kKecil Marang di luar jam sekolah, dimana
variabel pertama diterjemahkan dengan simbol X dan

variabel kedua diterjemahkan dengan simbol Y.



TABEL 24
UJI HUBUNGAN ANTARA AKTIVITAS PENDISTRIBUSIAAN
BAHAN PUSTAKA OLEH PERPUSTAKAAN KELILING DENGAN
INTENSITAS PENGGUNAAN WAKTU BACA OLEH SISWA
SD KECIL MARANG DI LUAR JAM SEKOLAH

76

NO [ NO.RESPONDEN X Y X< Y= XY
01 3 2 - 4
2 02 3 3 9 9
3 03 2 1 4 1 2
4 04 2 2 4 4 4
5 05 3 3 9 5 5
& 06 3 z 5 4 &
g 07 2 = 4 4 4
=) 08 1 1 1 § 1
7 0% 3 3 9 9 Q
10 10 1 1 1 1 1
11 11 3 o 9 4 6
12 12 3 7 e 4 &
L 13 2 2 4 4 4
14 i4 2 & 4 3 % \
15 15 3 i 9 = =
16 16 3 2 9 4 6
17 9 3 2 % 4 b
18 18 1 1 1 1 1
ol o [ 1 2 1 1 2 |
20 20 3 . 9 4 & ‘
21 21 2 1 4 3 o
2z 22 A 2 & 1 &
23 23 3 3 = 4 9
24 24 5 2 4 o 4
25 25 1 1 1 4 1 l
2 26 =z 2 9 1 6
27 27 2 3 4 4 &6
28 28 1 2 1 4 2
29 29 2 1 4 1 2
30 30 3 7 5 4
31 531 2 2 4 4 4
N o= 31 x=71| v=61|x%=181|vZ=135|xy=150




i

NZXY - (EX) (ZY)
XY =
\/ © NZXz - (2X)2 } { NEYZ - (ZV)2 3
I1 x (150) - (71) (&1)
N/ 3i. 181 - (71)2 31.135 - (61)2
4650 - 4731
V' (5611 - 5041 ) ( 4185 - 3721 )
319
Y 2464480
g i
514,27
= 0,620
Dari nilai 0,62 tersebut bila dihubungkan dengan
angka indeks korelasi r vaitu 0,40 - 0,70 , maka

terdapat hubungan vang sedang antara aktivitas pen-
distribusian bahan pustaka oleh perpustakaan keliling
dengan intensitas penggunaan waktu haca oleh siswa SD
Kecil Marang terhadap bahan pustaka tersebut di luar
Jjam sekolah.

Kemudian untuk mengetahui apakah ada signifikan
serta untuk menquii hipotesa kedua, maka dilanjutkan
dengan mencari nilai t hitung dengan menggunakan

rumus sebaqai berikut =
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topit <

0,62 N 31 - 2
V1 - (0,62)"

L hit =

0,62 29

N L - 0,3844

0,62 . 5,3I851
N 0,615
3,3387

0,7844

= 4,25

Il

Dari perhitungan t hit tersebut. dapat diketahui
bilai t hit adalah 4,25 , kemudian jika dibandingkan
antara nilai t hit tersebut dengan nilai t tabel
dengan terlebih dahulu mencari derajat kebebasan
dengan a : df = N - nr maka df nya = 31 - 2 = 29,
Dengan df sebesar 29 maka diperoleh t tabel pada
taraf signifikan 5% sebesar 2,04 dan pada taraf

signifikan 1% sebesar 2,76.
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Jika dibandingkan antara nilai t hit dengan
nilai t tabel pada taraf signifikan 5% vaitu 2,04 dan
pada taraf signifikan 1% yaitu sebesar 2,74 dengan
harga t hit sebesar 4,25 maka nilai t hit tersebut
lebih besar dari pada nilai t tabel baik pada taraf
signifikan 5% ataupun pada taraf signifikan 1%.

Hal ini berarti menunjukkan bahwa Ho ditolak dan
Ha diterima, artinya ada hubungan atau korelasi
antara aktivitas pendistribusian bahan pustaka oleh
perpustakaan keliling dengan intensitas pengagunaan

waktu baca oleh siswa SD Kecil Marana tarhadas AT A

pustaks yang disalurksn olsh pE@Eroustakaan k&Elddang
litar jam =sakolah,

Gelanjutr.a nilai & hit (4,25) dan t tabel 1%
(2,7&) tersebut berarti pada taraf kepercavaan 99%

nilai t hit lebih besar dibandingkan dari nilai ¢t
tabel, dengan demikian perelitian ini signifikan
yakni antara aktivitas pendistribusian babhan pustaka
olh perpustakaan keliling denagan intensitas pengau-
naan waktu baca oleh siswa SD kKecil Marang diluar jam
sekolah terdapat hubungan vang positif dalam tingkat
korelasi sedang (0.62).

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa ada
peranan perpustakaan keliling terhadap minat baca
siswa SD Kecil Marang dan semakin baik pelaksanaan
program perpustakaan keliling tersebut maka semakin

tinggi minat baca siswa SD kecil Marang.



BAB VI

PENUTOP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian dan pembahasan yang telah dike-
mukakan pada bab-bab terdahulu, maka dapat disimpulkan

beberapa hal sebagai berikut :

1. Pelaksanaan program kunjungan Ferpustakaan keliling
ke SDK Marang belum terlaksana secara maksimal (helum
mencapai target kunjungan secara 100%) disebabkan
faktor keterbatasan dan kesibukan petugas, sarana
transportasi yang kurang memadai dan jadwal kunjunaan

yang berbenturan dengan pelaksanaan catur wulan.

2. Perpustakaan keliling berperanan dalam meningkatkan

minat baca siswa di SDK Marang.

3. Feranan tersebut dibuktikan dengan adanya hubungan
yang positif antara aktivitas pendistribusian bahan
pustaka oleh perpustakaan keliling dengan intensitas
penggunaan waktu baca oleh siswa SD kKecil Marang
dimana pada taraf signifikan 1% nilai t hit lebih
besar dari nilai t tabel vaitu L 4,25 > 2.76.
Hubungan yang positif tersebut adalah dalam tingkat
korelasi sedang (0,462). Dengan demikian semakin baik
pelaksanaan program perpustakaan keliling tersebut
maka semakin tinggi minat baca siswa SD kKercil Marang.
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Saran—saran

Dari kesimpulan yang diuraikan tersebut, maka untuk
meningkatkan kualitas sumber daya manusia melalui pela-
yanan bahan pustaka dan informasi bagi warga masvarakat
oleh perpustakaan keliling, maka disarankan :

1. kKepada pihak Ferpustakaan Daerah kalimantan Tengah
hendaknya mengembangkan jenis perpustakaan keliling
sungai, dengan demikian daerah-daerah yYang masih
belum terjangkau oleh perpustakaan keliling darat
yang secara prosentasenva masih berada pada angka
02,64% dapat dikunjungi disamping itu perlu adanya
penambahan jumlah petugas operasional Ferpustakaan
keliling sehingga pelaksanaan program kunjungan tetap

berjalan sebagaimana mestinva.

R

kepada Femerintah Daerah Tingkat I Kalimantan Tengah
hendaknya menambah penyediaan fasilitas transportasi
Ferpustakaan keliling yang baru baik kualitas maupun
kuantitas, menagingat kondisi alat transportasi vang
ada sudah tidak lavak lagi, sehingga program kun-
Jungan FPerpustakaan keliling ke pos-pos layanan
sering mengalami hambatan, dengan adanya alat trans-—
portasi vyang baru diharapkan Ferpustakaan keliling
dapat mengunjungi pos lavanan secara keseluruhan
(1007%) sebagaimana yang ditentukan.

Kepada pihak petugas operasional perpustakaan ke-

liling hendaknya lebih meninakatkan keprotfesionalan
dalam melaksanakan program kunjungan perpustakaan

keliling ke pos-pos layanan vana ada sehingaa keber



hasilan vyang telah dicapai akan lebih baik dan ber-
kualitas.

kKepada pihak SD Kecil Marang, baik kepala
sekolah,guru dan karyawan hendaknya lebih memotivasi
para siswa untuk menjamin bahan pustaka yang disalur-—
kan oleh perpustakaan keliling serta memanfaatkan
waktu di luar jam sekolah untuk kegiatan belajar
serta kegiatan positif lainnya.

kKepada siswa SD Kecil Marang, hendaknya meningkatkan
aktivitas membaca melalui pemanfaatan bahan pustaka
vang disalurkan oleh perpustakaan keliling sebagail
sarana penunjang untuk memperoleh pengetahuan dan
informasi dalam upava meningkatkan kualitas diri.
kepada semua pihak yang berkompeten dan yana terkait
dalam pelaksanaan program perpustakaan keliling
hendaknya lebih meningkatkan dedikasi dan loyalitas
vang tinggi sehingga pelaksanaan program perpustakaan
keliling tersebut dapat lebih baik, efektif dan
memenuhi semua target yang ditentukan sehingga ter-—
cipta masyarakat Kalimantan Tengah yang maju, berkua-—
litas dan berwawasan serta terbebas dari keterasingan

dan keterbelakangan.
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